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ABSTRAK

Dari hasil analisa jadwal keterlambatan proyek konversi kapal tanker, didapatkan
kegiatan kritis sebagai berikut: Award Subcont (PO) — Fatigue Analysis &
Recommendation — Support Structure (Overboard Water Treatment) —
Accommodation Plan Upgrading — Cargo System — Intact Stability Analysis —
Damage Stability Analysis — Longitudinal Strength Analysis — Inclining Test
Procedure — Entry Shipyard — Visual Inspection and Necessary Thickness
Measurement — Replatting — Chain Stopper Installation — A-Frame Installation —
Hook-Up Gear Installation — Deck Strengthening and Support Structure — Install
QRH & Foundation — Extention to the loading and Unloading Manifold — Fire
Monitor Installation — Fire and Gas Detector Installation — Jockey Pump Installation
— Feed Pump Installation — Piping Installation and Integration to Hydrocyclone Skid
— Certification — Document Handling Over — Sail Away. Dari hasil analisa
keterlambatan proyek didapatkan kegiatan dengan indeks keterlambatan paling tinggi
adalah kegiatan Cargo System dengan indeks keterlambatan sebesar 0.18
sementara untuk kegiatan dengan indeks keterlambatan paling rendah adalah
kegiatan damage stability analysis dengan indeks keterlambatan sebesar 0.04.
Dari hasil analisa biaya yang dilakukan pada proyek konversi kapal tanker dengan
menggunakan 2 skenario, didapatkan hasil bahwa dengan menggunakan skenario
1 durasi pengerjaan proyek dapat dipercepat selama 10 hari dengan total biaya
menjadi Rp4.214.350.002. Sementara dengan skenario 2 didapatkan hasil durasi
pengerjaan proyek konversi dapat dipercepat 21 hari dan total biaya proyek
konversi menjadi Rp4.810.716.667

Kata Kunci: Konversi Kapal Tanker, FSO, CPM, Indeks Keterlambatan, Analisa
Biaya
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ABSTRACT

In the result of data analysis regarding project delays; case studies of the
conversion of tankers to FSOs, the activities that were considered critical in this
analysis were obtained from Award Subcont (PO) — Fatigue Analysis &
Recommendation — Support Structure (Overboard Water Treatment) -
Accommodation Plan Upgrading — Cargo System — Intact Stability Analysis —
Damage Stability Analysis — Longitudinal Strength Analysis — Inclining Test
Procedure — Entry Shipyard — Visual Inspection and Necessary Thickness
Measurement — Replatting — Chain Stopper Installation — A-Frame Installation —
Hook-Up Gear Installation — Deck Strengthening and Support Structure — Install
QRH & Foundation — Extention to the loading and Unloading Manifold — Fire
Monitor Installation — Fire and Gas Detector Installation — Jockey Pump
Installation — Feed Pump Installation — Piping Installation and Integration to
Hydrocyclone Skid — Certification — Document Handling Over — Sail Away. From
the results of analysis of project delays, the activities with the highest delay index
value were Cargo System activities with a delay index value of 0.18 while for
activities with values the lowest delay index is damage stability analysis with a
delay index value 0.04. From the result of the cost analysis carried out on the
tanker conversion project to Surya Putra Jaya FSO by using 2 scenarios, it was
found that by using scenario 1 the duration of project execution can be accelerated
for 10 days and the total cost becomes Rp4.214.350.002. While the scenario 2, the
results of the duration project can be accelerated for 29 days and the total cost of
converting tanker projects to Rp4.810.716.667

Keywords : Conversion of Tanker Ships, FSO, CPM, Delay Index, Cost Analysis
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Permasalahan

Dalam setiap pelaksanaan proyek konversi kapal tanker menjadi FSO, pada
prinsipnya, terdapat 4 hal yang dicanangkan pada proyek tersebut, ke 4 target

tersebut adalah sebagai berikut;

1. Keselamatan kerja — diharapkan tidak ada kecelakaan kerja yang terjadi

selama proyek berjalan

2. Spesifikasi teknis — memenuhi persyaratan teknik yang ada (meet the

technical requirement)

3. Anggaran — biaya yang dikeluarkan sesuai dengan anggaran pembiayaan

proyek (within the budget)
4. Jadwal yang telah disepakati (meet delivery time)

Dari sekian point diatas point no 4 tidak kalah penting dengan point-point
yang lain karena jika jadwal terlambat maka juga akan menyebabkan penyelesaian
proyek juga jadi terlambat. Jika itu terjadi maka pihak client yang dalam hal ini
adalah SANTOS akan mengalami kerugian secara komersial, yaitu berupa

anggaran proyek yang membengkak dan denda dari owner

Dalam tugas akhir ini, penulis akan melakukan suatu analisa keterlambatan
terhadap proyek konversi kapal tanker menjadi FSO Surya Putra Jaya yang
dimiliki oleh PT. Chakra Bahana. Proyek konversi ini dilakukan di galangan TKA
(Tri Karya Alam) Batam.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan diatas, berikut adalah
rumusan masalah yang akan penulis angkat dalam tugas akhir ini:
1. Menentukan jalur mana yang menjadi jalur kritis dilihat dari Network
Planning yang sudah dibuat berdasarkan schedule proyek konversi kapal
tanker menjadi FSO Surya Putra Jaya



2.

1.3

Membandingkan biaya yang dikeluarkan pada proyek konversi kapal
tanker menjadi FSO Surya Putra Jaya antara sebelum dan sesudah proyek
konversi dipercepat

Mengetahui factor apa saja yang menyebabkan keterlambatan pada proyek
konversi kapal tanker menjadi FSO Surya Putra Jaya dan cara

menanggulanginya

Tujuan Penelitian

Berikut ini adalah tujuan dari penulisan tugas akhir ini:

1.

1.4

Mengetahui jalur mana yang menjadi jalur kritis pada perencanaan dan
pada pelaksanaan berdasarkan network diagram yang telah dibuat

Mengetahui factor apa saja yang menyebabkan keterlambatan pada proyek
konversi kapal tanker menjadi FSO Surya Putra Jaya dan cara

mnanggulanginya

Mengetahui biaya yang dikeluarkan pada proyek konversi kapal tanker
menjadi FSO Surya Putra Jaya pada fase perencanaan, pelaksanaan dan

dipercepat untuk mengetahui biaya percepatan

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1.

1.5

Memberikan informasi tentang faktor-faktor penyebab keterlambatan

dalam proses konversi kapal

Sebagai alternatif penjadwalan pengerjaan proyek konversi kapal tanker

agar tidak terjadi keterlambatan.

Batasan Masalah

Mengingat adanya banyak factor yang mempengaruhi proyek konversi kapal

tanker menjadi FSO dan juga mengingat adanya keterbatasan-keterbatasan dalam

penyelesaian proyek konversi kapal tanker menjadi FSO dan juga keterbatasan-

keterbatasan dalam penyelesaian tugas akhir ini maka diperlukan adanya



pembatasan masalah agar penulisan tugas akhir ini menjadi terarah dan jelas.

Adapun Batasan masalah yang penulis ambil adalah sebagai berikut:

1. Pembahasan hanya pada jalur yang menjadi jalur kritis pada proyek

konversi kapa tanker menjadi FSO Surya Putra Jaya
2. Tidak membahas proses pengawasan yang ada disetiap proyek

3. Memahami lingkup konversi SPJ sesuai dengan persyaratan dari client
(SANTOS)

4. Jam kerja dan tarif per orang adalah sesuai dengan PT CHAKRA
BAHANA dan Galangan Kapal TKA (Tri Karya Alam), Batam

5. Metode penjadwalan menggunakan CPM (Critical Path Method)

6. Menganalisa jadwal proyek konversi dan biaya yang timbul akibat

keterlambatan penyelesaian proyek.

7. Data-data yang digunakan adalah master schedule, Actual Schedule, dan

rencana anggaran biaya

1.6 Sistematika Penulisan

1.6.1 BAB1PENDAHULUAN
Bab ini memberikan uraian tentang latar belakang masalah, perumusan masalah
yang akan diselesaikan, tujuan dan manfaat penulisan, batasan masalah dan

sistematika penulisan laporan.

1.6.2 BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN TEORI

Bab ini memberikan penjelasan mengenai dasar-dasar teori yang berhubungan
dengan proses konversi kapal, definisi kapal tanker dan FSO, Keterlambatan
proyek dan dampaknya, prinsip-prinsip dasar WBS, Network Planning dan
Critical Path Method

1.6.3 BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam mengerjakan
tugas akhir ini yang digambarkan dengan menggunakan diagram alir penelitian.

Tahapan yang dimaksud adalah perumusann latar belakang masalah, studi



kepustakaan, pengumpulan data, analisa dan pembahasan data dan pembahasan
hingga akhirnya di dapat suatu kesimpulan.

1.6.4 BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan pembahasan dan uraian mengenai analisis waktu yang meliputi
penjadwalan semula dan Penjadwalan Pelaksanaan, Perhitungan Earliest Even
Time (EET) dan Latest Even Time (LET), Durasi konversi kapal setelah dipercepat
dan perbandingan biaya antara sebelum dipercepat dan sesudah dipercepat. Dan
juga analisa mengenai factor penyebab keterlambatan dan cara menanggulanginya
1.6.5 BABYV KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil analisis yang dilakukan serta pemberian
saran-saran, untuk peningkatan kinerja perusahaan maupun saran untuk penelitian

selanjutnya.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI

2.1  Tinjauan Pustaka

Kegiatan konversi kapal merupakan kegiatan strategis, kompleks dan
merupakan suatu upaya terobosan untuk dapat mempertahankan nilai kegunaan
dari suatu kapal. Beberapa kegiatan-kegiatan konversi dan peremajaan termasuk
didalamnya instalasi atau pembongkaran bagian tengah kapal (mid body),
pekerjaan system permesinan ulang (re-engineering work), peningkatan fasilitas

akomodasi dan sistim perlengkapan militer (Stroch et al. 1995)

Dari sudut pandang struktural, perubahan apapun yang terjadi pada sebuah
kapal akan dianggap sebagai konversi; mulai dari perubahan dimensi utama
(panjang, lebar, kedalaman), memasang pendorong, generator, derek dan
sejenisnya (DNV, 2000).

2.2 Dasar Teori

2.2.1 Gambaran Umum Kapal Tanker
Kapal Tanker adalah sebuah kapal yang dirancang untuk mengangkut
minyak bumi atau turunannya dalam bentuk curah. Berdasarkan muatannya kapal

tanker terbagi menjadi 3 jenis yaitu:
1. Oil Tanker

Oil Tanker adalah jenis kapal tanker yang dibangun atau disesuaikan untuk
mengangkut minyak curah. Ada 2 jenis Oil Tanker secara umum, yaitu
crude tanker dan product tanker. Crude Tanker adalah Tanker yang
membawa muatan minyak mentah sedangkan Product Tanker adalah
Tanker yang membawa muatan yang sudah diolah dari kilang. Untuk

ilustrasi dari oil tanker dapat dilihat pada gambar 2.1 berikut



Gambar 2. 1 Oil Tanker Overseas Arthut (blog.aaacgulf.net 2016)

. Chemical Tanker

Chemical Tanker adalah jenis kapal tangki yang didesain untuk
mengangkut bahan kimia curah. Ocean-going Chemical Tankers pada
umumnya berukuran antara 5000 sampai dengan 40.000 dwt dan dianggap
lebih kecil dari jenis kapal tangki minyak lainnya karena kealamiahan
jenis muatan dan keterbatasan pelabuhan untuk melaksanakan bongkar
muat. Chemical Tanker normalnya memiliki tanki khusus yang dilapisi
dengan lapisan khusus seperti Epoxy atau Zinc Paint, atau tangki yang
terbuat dari stainles steel. Lapisan tangki atau jenis bahan tangki
menentukan jenis muatan apa yang dimuat. Sebagai contoh, tangki dengan
bahan lapisan stainless steel tank tidak bisa memuat bahan kimia yang
mengandung kadar acid yang tinggi seperti sulphur. Untuk ilustrasi dari
Chemical Tanker dapat dilihat pada gambar 2.2 berikut

Gambar 2. 2 Chemical Tanker Bungan Amelica (Hand 2016)



3. LNG (Liquified Naturaal Gas)

LNG Tanker adalah jenis kapal tanker yang dirancang untuk mengangkut
muatan gas alam cair. Untuk ilustrasi dari LNG Tanker dapat dilihat pada

gambar 2.3 berikut

Gambar 2. 3 Contoh LNG Carrier (Chakraborty 2017)

2.2.2 FSO (Floating Storage Offloading)

Floating Production Storage and Offloading (FPSO) adalah salah satu unit
kapal yang digunakan oleh industri minyak dan gas lepas pantai untuk produksi,
pengolahan dan penyimpanan hidrokarbon seperti minyak atau gas cair. FPSO
dirancang untuk menerima hidrokarbon yang diproduksi sendiri atau dari platform
terdekat, memproses hasil produksi, menyalurkan minyak sampai ditransfer ke
sebuah kapal tanker atau melalui pipa darat. FPSO bisa dikonversikan kedalam

bentuk kapal jenis oil tanker, shuttle tanker dsb

Sebuah kapal yang digunakan hanya untuk menyalurkan hasil produksi
minyak tanpa memprosesnya di disebut sebagai Floating Storage and Offloading
(FSO). Sebab itu, kapal FSO serupa dengan FPSO dan perbedaan keduanya hanya
pada hidrokarbon yang tidak diproses pada tangki kapal tanker(CCNR/OCIMF
2010). Selain itu, perbedaan FSO dengan kapal tanker adalah sistem operasinya
yang tidak berlayar sebagaimana kapal tanker melainkan menggunakan sistem
tambat (mooring system). Kekuatan konstruksi gadingnya lebih besar
dibandingkan dengan kapal yang berukuran sama karena adanya beban diatas
geladak yang sangat besar. Untuk ilustrasi dari FPSO dapat dilihat pada gambar
2.4 berikut



Gambar 2. 4 FSO Surya Putra Jaya (Marine Traffic 2018)

2.2.3 Proyek

Proyek merupakan suatu usaha atau aktivitas yang kompleks, mempunyai
objektif yang spesifik yang harus diselesaikan, terdefinisi dengan jelas waktu awal
dan akhirnya, mempunyai batas dana, menggunakan sumber daya (manusia,
peralatan, dsb), serta multifungsional dimana anggota proyek bisa berasal dari
departemen yang berbeda. Selain itu, proyek didefinisikan sebagai sebuah
rangkaian aktivitas yang unik yang saling terkait untuk mencapai suatu tujuan
tertentu dan dilakukan dalam periode waktu tertentu (Chase et.al., 1998). Menurut
Project Management Body of Knowledge (PMBOK) Guide, sebuah proyek
memiliki beberapa karakteristik penting yang terkandung didalamnya yaitu:
sementara (temporarily), unik, dan progressive elaboration, selalu berkembang
dan berlanjut hingga proyek berakhir. Karakteristik inilah yang membedakan
proyek dengan aktivitas rutin operasional. Aktivitas rutin operasional cenderung
bersifat terus menerus dan berulang-berulang sedangkan proyek bersifat temporer
dan unik. Dari segi tujuan, proyek akan berhenti jika tujuan telah tercapai,
sedangkan aktivitas rutin operasional akan terus menerus menyesuaikan tujuannya
agar pekerjaan tetap berjalan.
2.2.4 Keterlambatan Proyek

Keterlambatan proyek konstruksi menurut (Assaf and Al-Hejji 2006) dapat
didefinisikan sebagai terlewatnya batas waktu penyelesaian proyek dari waktu

yang telah ditentukan dalam kontrak, atau dari waktu yang disetujui oleh pihak-



pihak yang terkait dalam penyelesaian suatu proyek. Pengertian yang hampir sama
juga dikemukakan oleh (Chan and Kumaraswamy 1997), keterlambatan proyek
dapat didefinisikan sebagai waktu pelaksanaan yang terjadi diluar waktu yang
direncanakan, atau periode tertentu, atau setelah tenggat waktu yang telah
disepakati oleh pihak-pihak yang menyetujui proyek konstruksi tersebut. (Haseeb
et.al., 2011) juga menjelaskan bahwa keterlambatan dalam pengerjaan proyek
konstruksi merujuk pada meningkatnya biaya yang terjadi karena waktu
pengerjaan menjadi lebih lama, peningkatan biaya tenaga kerja serta peningkatan
biaya bahan bangunan.
2.2.5 Faktor Penyebab Keterlambatan Proyek

Faktor penyebab keterlambatan proyek dibagi menjadi 3 bagian (Levis dan
Aetherley, 1996):

1. Executable non-compensable delays adalah penyebab keterlambatan yan
sering terjadi dan tentunya mempengaruhi waktu pelaksanaan proyek. Hal-

hal yang termasuk dalam keterlambatan tipe ini adalah:

a. Act of god adalah segala kejadian yang tidak dapat dicegah dan
diprediksi, hal ini adalah kejadian pada alam yang dapat menimbulkan
keterlambatan antara lain gempa bumi, banjir, kebakaran, bada, letusan

gunung merapi dan mogok kerja

b. Force majeure, adalah segala penyebab dari act of god dan faktor-
faktor yang diakibatkan oleh manusia, contoh kecilnya adalah perang
demokrasi, dan mogok kerja.

c. Cuaca menjadi tidak bersahabat dan melebihi kondsi normal, hal ini
masuk kedalam faktor penyebab keterlambatan yang tidak dapat
dihindari.

2. Executable Compensable Delays, keterlambatan ini disebabkan oleh faktor
pelaksanaan itu sendiri yaitu adalah owner, klien dan kontraktor yang
dapat mengajukan klaim atau perpanjangan waktu. Penyebab
keterlambatan tersebut adalah:

a. Terlambatnya pendetailan pekerjaan

b. Terlambatnya penentuan lokasi proyek



c. Terlambatnya pembayaran kepada kontraktor
d. Kesalahan pada gambar dan spesifikasi

e. Terlambatnya persetujuan atas gambar dan spesifikasi

3. Non-Executable Delays, keterlambatan ini sepenuhnya merupakan

tanggung jawab dari kontraktor, karena beberapa faktor kontraktor
memperpanjang durasi pengerjaan proyek sehingga melewati batas
penyelesaian proyek yang telah disepakati sebelumnya. Hal ini merupakan
kesalahan murni oleh kontraktor, karena sebenarnya keterlambatan ini
sudah bisa diprediksi dan dapat dihindari. Hal-hal yang termasuk dalam
faktor keterlambatan ini adalah:

a. Kesalahan dalam mengkoordinasikan pekerjaan, bahan dan peralatan

b. Kesalahan dalam pengelolaan proyek

c. Keterlambatan dalam penempatan personil

d. Keterlambatan dalam penyerahan gambar

2.2.6 Dampak Keterlambatan Proyek

Keterlambatan akan menimbulkan banyak kerugian bagi pemilik proyek

maupun penyedia jasa. Karena hal tersebut, Obrien (1996) menyimpulkan

kerugian yang terjadi oleh karena keterlambatan yakni:

1.

2.2.7

Bagi pemilik (owner), keterlambatan menyebabkan kehilangan

penghasilan dari bangunan yang seharusnya sudah bisa diperdayagunakan

Bagi kontraktor, keterlambatan berarti naiknya overhead, akibat dari
adanya kenaikan harga material karena upah buruh, dan terhalang proyek
lain

Bagi konsultan, keterlambatan mengakibatkan kerugian waktu yang akan
menghambat kegiatan proyek lainnya.

Work Breakdown Structure

Menurut Olson (2004) Work Breakdown Structure adalah suatu gambar hirarki

atas-bawah dari aktivitas-aktivitas dan sub-aktivitas yang diperlukan untuk

menyelesaikan proyek. Penjadwalan ini tidak hanya meliputi estimasi waktu,

tetapi juga kebutuhan sumber daya manusia. Penjadwalan menampilkan rencana

yang dimengerti dan menentukan struktur pada proyek dan harus didistribusikan

diantara anggota tim proyek. Penjadwalan merupakan dasar untuk alokasi sumber
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daya dan estimasi biaya yang bertujuan untuk memantau dan mengendalikan
jalannya proyek.

WABS disusun berdasarkan dasar pembelajaran seluruh dokumen proyek yang
meliputi kontrak, gambar-gambar, dan spesifikasi. Proyek kemudian diuraikan
menjadi bagian-bagian dengan mengikuti pola struktur dan hirarki tertentu
menjadi item-item pekerjaan yang cukup terperinci.

Model WBS memberikan beberapa keuntungan, antara lain:
a. Memberikan daftar pekerjaan yang harus diselesaikan

b. Memberikan dasar untuk mengestimasi, mengalokasikan sumber daya,

menyusun jadwal dan menghitung biaya.

c. Mendorong untuk mempertimbangkan secara lebih serius sebelum

membangun proyek

Berikut adalah ilustrasi dari WBS (Work Breakdown Structure) yang
ditunjukkan pada gambar 2.5 berikut:

Simple Work Breakdown Structure

l Task 1 ‘ ] Task 2 | I Task 3 I

l Sub Task 1.1 ‘ [ Sub Task 12 I I Sub Tesk 1.3 ]

I Work Package 1.1.1 ] Iwm Package 1 12| I Work Package 1.1 sl

Gambar 2. 5 WBS Diagram (Project-Management 2018)

2.2.8 Network Planning

Menurut Dipohusodo (1996) Network Planning (Jaringann Kerja) merupakan
cara grafis untuk menggambarkan kegiatan-kegiatan dan kejadian yang diperlukan
untuk mencapai harapan-harapan proyek. Jaringan kerja menunjukkan susunan
logis antara kegiatan, hubungan timbal balik antara pembiayaan dan waktu
penyelesaian proyek, dan berguna dalam merencanakan urutan-urutan kegiatan
yang saling tergantung yang dihubungkan dengan waktu penyelesaian proyek
yang diperlukan. Jaringan kerja sangat membantu untuk menentukan kegiatan-

kegiatan yang paling mendesak atau kritis dan pengaruh keterlambatan dari suatu
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kegiatan-kegiatan yang paling mendesak atau kritis dan pengaruh keterlambatan

dari suatu kegiatan terhadap waktu penyelesaian proyek.

Menurut (Rochani, 2010), menjelaskan manfaat pemakaian network planning

pada proyek antara lain adalah sebagai berikut:

1.

4.

Dengan memperhitungkan dan mengetahui waktu terjadinya tiap-tiap
kejadian yang ditimbulkan oleh satu atau lebih kegiatan, maka kita dapat
mengetahui dengan pasti kesukaran yang akan timbul jauh sebelumnya.

Sehingga tindakan pencegahan dapat dilakukan

Dapat mengetahui hal-hal yang waktu penyelesaiannya kritis dan tidak
sehingga Kkita dapat mengatur pembagian resouces yang ada.

Sebagai alat bantu yang berharga dalam informasi kemajuan suatu project
sehingga tidak ada keraguan dalam alokasi sumber tenaga, alat dan juga

biaya.

Memungkinkan tercapainya project yang lebih ekonomis

Soemantri (2005) juga menjelaskan bahwa Network Planning mempunyai

ketentuan sebagai berikut:

1.

4.

5.

Dalam penggambarannya, Network Planning harus jelas dan mudah

dibaca.
Harus dimulai dan diakhiri pada event/kejadian.

Kegiatan disimbolkan dengan anak panah yang dapat digambarkan dengan

garis lurus atau garis putus-putus
Sedapat mungkin terjadinya perpotongan anak panah.

Diantara dua kejadian hanya boleh ada satu anak panah

Network Planning sendiri dianggap sebagai penyempurnaan dari metode

bagan (Gantt Chart) karena mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tidak

terpecahkan oleh metode-metode sebelumnya seperti:

1.
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2. Aktivitas-aktivitas mana yang memiliki keterkaitan khusus dengan

aktivitas lainnya sampai penyelesaian proyek

3. Jika terjadi hambatan atau keterlambatan (delay) pada suatu aktivitas
tertentu, bagaimana pengaruhnya terhadap sasaran jadwal penyelesaian
proyek secara menyeluruh.

2.2.8.1 Simbol-Simbol dalam Network Planning

Menurut Soemantri (2005) untuk dapat membaca suatu diagram jaringan kerja

dengan baik, maka diperlukan terlebih dahulu pemahaman mengenai simbol-

simbol yang ada. Simbol-simbol yang dimaksud dijelaskan sebagai berikut:
1. Anak Panah

Anak panah menggambarkan (Activity). Arah anak panah menunjukkan

arah kegiatan ataupun kegiatan yang mengikutinya
2. Lingkaran

Lingkaran dalam diagram jaringan kerja menggambarkan sutu peristiwa.
3. Anak panah putus-putus (Dummy)

Anak panah putus-putus menggambarkan hubungan antar kejadian atau
peristiwa. Cara menggunakannya sama dengan cara menggunakan simbol
anak panah biasa. Namun bedanya, pada anak panah putus-putus atau
Dummy lamanya kegiatan dihitung sama dengan nol
2.2.8.2 Hubungan Antar Kegiatan
Soemantri (2005) menjelaskan konsep hubungan antar kegiatan dalam diagram
jaringan kerja adalah sebagai berikut:

1. Kejadian B baru dapat dimulai setelah kejadian A selesai dikerjakan.
Hubungan ini bisa juga disebut sebagai hubungan seri. llustrasi ditunjukan

pada gambar 2.6 berikut:

Gambar 2.6 Hubungan antar kejadian 1 (Seri) (Sumber: Soemantri, 2005)
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2. Setelah kejadian ABC selesai, kejadian D dapat dimulai. lustrasi simbol
dapat dilihat pada gambar 2.7 berikut:

Gambar 2.7 Hubungan antar kejadian 2 (Sumber: Soemantri, 2005)

3. Kejadian C dapat dimulai ketika kejadian A dan B selesai kemudian

kejadian D dan E dapat dimulai ketika kejadian C telah selesai.

Gambar 2.8 Hubungan antar kejadian 3 (Sumber: Soemantri, 2005)

4. Atau bisa juga ditambahkan dummy agar diagram network lebih rapi.

llustrasi dari hubungan ini ditunjukkan pada Gambar 2.9 berikut:

02020

Gambar 2.9 Contoh Penggunaan Dummy (Sumber: Soemantri, 2005)
2.2.9 Critical Path Method
CPM (Critical Path Method) dikembangkan pada tahun 1957 oleh J. E. Kelly
dari Remmingron Rand dan M. R. Walker dari duPont untuk membantu para
manager dalam masalah penjadwalan, memonitor, dan mengendalikan proyek

besar dan kompleks (Heizer dan Render 2009).
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Ada dua macam estimasi baik waktu maupun biaya dalam metode CPM, yaitu
estimasi normal dan estimasi crash. Perhitungan kedua jenis estimasi
dimaksudkan untuk menentukan kegiatan-kegiatan pada jalur Kritis, dimana waktu
dapat dipercepat dengan total biaya minimum (Siswanto 2007). Efisiensi
penyelesaian proyek dapat dicapai dalam hal waktu maupun biaya dengan
menggunakan analisis CPM.

Proses analisis jaringan kerja CPM menurut Heizer dan Render (2009)

meliputi enam langkah dasar yaitu:
a. Mendefinisikan proyek dan menerapkan struktur pecahan kerja

b. Membangun hubungan antara kegiatan. Memutuskan kegiatan mana dulu
yang akan dikerjaka dan kegiatan mana yang harus mengikuti kegiatan

yang lain

c. Menggambarkan jaringan yang menghubungkan dengan keseluruhan

kegiatan
d. Menetapkan perkitaan waktu dan atau biaya untuk tiap kegiatan
e. Menghitung jalur terpanjang melalui jaringan (jalur kritis)

f. Menggunakan jaringan untuk membantu perencanaan, penjadwalan dan

pengendalian proyek.

Menurut Triaditya (2015), beberapa keuntungan menggunakan metode CPM

adalah:
1. Meningkatnya tingkat kesuksesan proyek
2. Proyek berjalan tepat waktu
3. Mengurangi durasi proyek
4. Proyek terselesaikan dengan biaya dibawah yang dianggarkan
5. Penyederhanaan manajemen proyek
6. Peningkatan pencapaian proyek dengan jumlah resource yang sama

Dalam CPM dapat dianalisa kegiatan apa saja yang memiliki tingkat

fleksibilitas penjadwalan paling sedikit, yaitu yang paling critical, kemudian
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diprediksi jadwal durasi proyek berdasarkan kegiatan yang jatuh sepanjang “Jalur
Kritis” kegiatan yang terletak di sepanjang jalur kritis tidak dapat ditunda untuk
waktu penyelesaian karena akan mempengaruhi keseluruhan durasi proyek. Tidak
hanya perencanaan penyusunan jadwal, CPM juga bisa membantu dalam

perencanaan sumber daya (Tri Aditya, 2015). Berikut pada gambar 2.10 berikut.

ET(i) LT(i)
. ?. 1.2 X~
o —
-
node label

Gambar 2.10 Nodes pada CPM (Prathime 2016)

2.2.9.1 Perhitungan Maju

Pada perhitungan untuk menentukan jalur kritis dibutuhkan adanya
perhitungan maju pada Diagram Jaringan Kerja. Perhitungan maju ini
dimaksudkan untuk menentukan atau menghitung saat yang paling awal terjadinya
dan penyelesaian kegiatan suatu proyek. Untuk menghitung waktu paling awal
EET (Earliest Event Time) suatu kegiatan dapat menggunakan persamaan 2.1
berikut.

EF(i—j) = ES(i_j) +t (21)
Dimana

EF;

7 =waktu penyelesaian paling awal dari suatu kegiatan

ES;

;= waktu mulai paling awal dari kegiatan

= durasi dari kegiatan

Bila suatu kegiatan memiliki dua atau lebih kegiatan terdahulu, maka untuk
mengetahui waktu mulai paling awal nya (ES) dapat diambil dari waktu paling
awal (EF) yang paling besar.
2.2.9.2 Perhitungan Mundur

Pada perhitungan mundur dimaksudkan untuk menghitung saat paling akhir

penyelesaian dan terjadinya dari kegiatan suatu proyek. Waktu penyelesaian
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paling akhir LF (Latest Event) suatu kegiatan i didapatkan dari persamaan 2.2
(Soeharto, 1995):

2.2.9.3 Menghitung Total Float

Menurut Somantri (2005), total float adalah tenggang waktu yang masih
dimungkinkan untuk terjadi keterlambatan selesainya pekerja tersebut tanpa
mempengaruhi waktu tanpa mempengaruhi waktu penyelesaian proyek. Adapun

persamaan untuk mencari total float adalah sebagai berikut:
Total Float = EF — LF (2.3)
Dimana:
EF = Earliest Finish
LF = Latest Finish
Dari persamaan diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa jalur Kritis

adalah jalur yang memiliki total float = 0

2.3 Software Bantu

2.3.1 Microsoft Project 2016
Microsoft Project adalah program pengolahan lembar kerja untuk manajemen
proyek, pencarian data, serta pembuatan grafik. Kegiatan menajemen berupa suatu

proses kegiatan yang akan mengubah input menjadi output sesuai tujuan,

Beberapa jenis metode manajemen proyek yang dikenal saat ini, antara lain
PERT (Program Evaluation Reviewing Technique), CPM (Critical Path Method),
dan Gantt Chart. Microsoft Project adalah penggabungan dari ketiga metode

tersebut:

Tujuan program penjadwalan dalam M.S Project adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui durasi proyek
2. Untuk membuat durasi optimum
3. Mengendalikan jadwal yang telah dibuat

4. Mengalokasikan tenaga kerja yang menjalankan jadwal
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Penggunaan M.S Project membutuhkan kecermatan dan ketelitian sebab

pengerjaan suatu proyek akan menyangkut profibilitas.

Secara sistematis dan berurut, mulailah M.S Project seperti berikut:

1.

2.

5.

6.

Identifikasi proyek dengan memasukkan data proyek anda dalam properti.
Masukkan daftar kegiatan pada task name

Masukkan durasi yang menyangkut panjang waktu yang dibutuhkan untuk

menyelesaikan satu item kegiatan.
Identifikasi tanggal, bulan, dan tahun dimulainya proyek
Klasifikasilah setiap item kegiatan kedalam kolom predecessor

Masukkan sumberdaya kedalam kolom resource.

Berikut adalah langkah-langkah dalam pengoperasian Microsoft Project:

1.

2.
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Memulai Microsoft Project adalah dengan klik START, pilih menu
PROGRAMS, Klik Microsoft Project yang terdapat pada submenu. Maka
tampilan pertama Microsoft Project adalah seperti pada gambar 2.7
berikut:

5 Project] - Project Professional

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnn

L Task
. Mode v Task Name

GANTT CHART

Ready #* New Tasks : Manually Scheduled E B B B g -—+

Gambar 2. 11 Tampilan Awal M.S Project

Memasukkan tanggal pengerjaan proyek sampai akhir dari penyelesaian

proyek dengan klik Project > Project Information. Untuk start date



masukkan tanggal awal proyek dan untuk Finish Date masukkan tanggal

berakhirnya proyek. Untuk ilustrasi ditunjukkan pada gambar 2.8 berikut:

Project Information for 'Project1’ X B
Start date: ~ | Current date: | Fri 06/07/18 w ‘ b
Finish date: Fri 06/07/18 Status date: | MA

Schedule from: | Project Start Date

~ | Calendar

~
|
| Standard ~ ‘ !

All tasks begin as soon as possible,

Enterprise Custom Fields

Priority:

Department:

Cust

om Field Name Value

Statistics...

==

Gambar 2. 12 Setup File M.S Project

3. Untuk mengubah jam kerja untuk tenaga kerja adalah klik menu TOOLS

> Change Working Time. Untuk ilustrasi dari cara mengubah jam kerja

akan ditunjukkan pada gambar 2.9 berikut:

7 Legend:

31 Edited warking hours

Change Working Time

For calendar: | Standard (Project Calendar) ~

Calendar 'Standard’ is a base calendar.

15 |16 |17 |18 |13 |20 |21

On this calendar: © 122 |23 [24 |25 |26 |27 |28

Click on a day to see its working times:

----- ) July 2018 &
....... CLEERE S[M[T|W[Th[F[s
| Nonwarking 1203|453 7
3|0 (101 ]1z]13 |18

Working times for 06 July 2018:

Based on:

X

Create New Calendar ...

« 08.00 to 12.00
+13.00 to 17.00

Default work week on calendar

31 excention d ‘Standard".
|| ST | (29|30 |31
31 Nondefault work week © v
Exceptions  Work Weeks

Mame Start Finish ~ B

Delete
v

ogtons.. | [0 [ |

Gambar 2. 13 Menu Mengubah Jam Kerja

4. Untuk memberikan nomor pada item kegiatan proyek adalah klik tools >

options > view.
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5. Untuk pendefinisian setiap kegiatan dan durasi dapat dilihat pada gambar
2.10 dibawah ini:

2 ¢ B E ¢ newnewnewNEW - Project Professional Rafié Rizmawan u]

P oo Repot Pkt View  WESSchedukPro  Help Format o ®@ o

: :

D TE e | essss Jutac Towe () (w2

Al EERVSILEILIE Cotuarnai ol [ Pl it
Clipboard Fant L3 Schedule Insert Properties Editing »~

TIMELINE

4 CONVERSION 153days Mon 18/03/13 Sun 18/08/13 — 1 0%
Award subcont (PO} 7days  Mon18/03/13  sun 24/03/13 0%
Marine Spread 7days  Mon25/03/13 Sun31/03/13 2 fox
io 14days  Mon01/04/13 Sun1a/04/13 3 0%
5 Z1days  Mon 15/04/13 Sun0s/05/13 4 0%
& ays  Mon06/05/13 Tue07/05/13 5 lﬁ
7 5 Wed08/05/13 Sun12/05/13 & %
£ 8 5 Mon13/05/13 Sun 19/05/13 7 Tom
E [ Mon 25/03/13  Sun 07/04/13 2 ‘--'a%
@ il Mon 25/03/13  Sun 19/05/13 985 M
5 " Mon 22/04/13  Sun 16/06/13 | 10FS-28 days - 0%
g Mon 10/06/13 Sun 23/06/13  11F5-7 days Ton
Fos Mon 25/03/13  Sun 05/05/13 2 0%
Mon 08/04/13  Sun 05/05/13 | 1375-28 days To%
FSO GA/Lay Out & Description 28days Mon0B/04/13 Sun 05/05/13 14F5-28 days —"o%
Load Calculation & Deck Strengthening Analysis  2idays  Mon 25/03/13  Sun 14/04/13  1555-14 days Lo 0%
Construction detail drawing and spec Zidays Mon 18/03/13 Sun07/04/13 1655-7days 0%
Suppart Structure (Pig Receiver) iddays Mon 18/03/13 Sun31/03/13 1758 > 0
Support Structure (Overboard Water Treatment)  Zidays Mon 18/03/13 Sun07/04/13 1855 e 0%
Accommadation Plan 35days  Mon 18/03/13 Sun21/04/13 1855 0%
. feue Moo 18/03/13 Moo aeineia onee

Gambar 2. 14 Mengisikan kegiatan dan durasi

2.3.2 Dependency Pada Microsoft Project
Hubungan antar tugas disebut dengan dependensi, contoh “awal dari tugas ini

b

bergaantung pada penyelesaian tugas sebelumnya.” Sebagian besar rencana
membutuhkan tugas yang harus dilakukan dalam urutan tertentu, misalnya, tugas
menulis satu bab buku harus diselesaikan sebelum tugas pengeditan bisa terjadi.

Kedua tugas ini memiliki hubungan finish to start, yang memiliki dua aspek :
a. Tugas kedua harus terjadi setelah tugas perama, ini adalah sebuah urutan

b. Tugas kedua hanya bisa terjadi jika tugas pertama telah selesai, ini adalah

ketergantungan

Dalam ms project, tugas pertama (menulis bab) disebut sebagai kegiatan
pendahulu (Predecessor) karena mendaului tugas yang bergantung padanya.
Tugas kedua (pengeditan Bab) disebut penerus (Successor) karena mengikuti
tugas yang tergantung padanya. Setiap tugas bisa menjadi predecessor untuk satu
atau beberapa tugas pengganti. Demikian juga tugas apapun bisa menjadi sucessor
satu atau lebih tugas pendahulunya. Terdapat empat hubungan ketergantungan

pada MS Project seperti
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Finsih to Start (FS)

Merupakan hubungan logis dimana aktivitas penerus atau successor tidak
bisa dimulai sampai aktifitas predecessor sudah selesai. Contoh
penerapan: pekerjaan pemasangan pondasi batu (Successor) baru bisa

dimulai setelah pekerjaan galian selesai (Predecessor).
Finish to finish (FF)

Merupakan hubungan logis dimana aktifitas successor tidak bisa
diselesaikan sampai aktifitas predecessor telah selesai. Contoh penerapan
: menulis sebuah dokumen (predecessor) harus selesai sebelum proses
mengedit dokumen selesai (successor)

Start to Start (SS)

Merupakan hubungan logis dimana aktifitas successor tidak bisa di mulai
sampai aktifitas predecessor telah dimulai. Contoh penerapan: pekerjaan
pengecatan pagar (Successor) dikerjakan bersamaan dengan pekerjaan
pengecatan dinding (Predecessor)

Start to Finish (SF)

Merupakan hubungan logis dimana aktifitas sucessor tidak dapat
diselesaikan sampai aktifitas predecessor telah dimulai. Contoh
penerapan: Giliran pertama sekuriti (successor) tidak bisa selesai sampai

giliran kedua jaga sekuriti (predecessor) mulai
Lead and Lag Time

Lead time menyebabkan tugas successor dimulai sebelum tugas
predecessor berakhir (terjadi penumpukan waktu)

Lag time menyebabkan tugas succcessor dimulai beberapa saat setelah

tugas predecessor berakhir
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3.1

BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Diagram Alir Penelitian

Metode yang digunakan dalam penyelesaian tugas akhir ini dapat

dijelaskan dengan menggunakan diagram alir flowchart dibawah ini:

Latar belakang :

Adanya keterlambatan waktu penyelesaian pada proyek
konversi kapal tanker menjadi FSO

Perumusan masalah :

1. Menentukan jalur mana yang menjadi jalur kritis dengan menggunakan network planning?

2. Membandingkan biaya yang dikeluarkan pada proyek konversi kapal tanker menjadi FSO baik

sebelum dan sesudah proyek dipercepat

l

ﬂtudi literatur :

1.

2.

\_

Studi mengenai network planning dan network
diagram.

Studi mengenai critical path method
Studi mengenai Work Breakdown Structure

~

/

ﬂengumpulan data : \

1.

L

Jadwal proyek awal (Master Schedule) yang sudah
disetujui

Jadwal proyek sesuai realisasi

Perhitungan biaya pelaksanaan proyek (plan vs
actual)

/

A

y

dengan schedule awal proyek konversi

[ Membuat diagram jaringan kerja sesuai }

Gambar 3. 1 Flowchart Tahap Pengerjaan Tugas Akhir
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T

Menentukan jalur mana
yang menjadi jalur kritis
pada proyek konversi

[

!

Pembuatan network
diagram baru

ﬂwalisa waktu : \

1. Menghitung EET (EET) dan SPL (EET)
standart berdasarkan rencana awal proyek
konversi

2. Menghitung total float (TF) yang ada pada
semua kegiatan.

3. Melakukan pemampatan waktu dengan cara
menghitung durasi  kegiatan-kegiatan yang
masih mempunyai harga total float (TF)
negative. Proses pemampatan dilakukan terus
menerus sampai harga total float (TF) yang ada
pada semua kegiatan bernilai positif.

( Pembuatan jaringan kerja waktu konversi yany

l

Analisa dan
pembahasan.

[ KESIMPULAN ]

Gambar 3. 2 Flowchart Tahap Pengerjaan Tugas Akhir (lanjutan)



3.2

Evaluasi Data dan Analisa

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka

dapat dirumuskan pokok permasalahan yang akan dibahas dalam tugas akhir ini

adalah:

1. Melihat bagian mana dari jadwal perencanaan dan jadwal pelaksanaan

yang merupakan bagian dari kegiatan kritis (Critical Tasks) pada Network

Planning

Mengetahui factor penyebab keterlambatan dan cara menanggulangi factor

penyebab keterlambatan tersebut.

Mengetahui biaya proyek yang dikeluarkan pada saat fase pelaksanaan,

perencanaan dan fase percepatan untuk mengetahui biaya percepatan

Studi kepustakaan awal dilakukan untuk menggali informasi sebanyak-

banyaknya mengenai ruang lingkup dari tugas akhir ini, sehingga penyelesaian

permasalahan dapat dilakukan secara baik

3.3

Studi Kepustakaan

Guna mendukung literatur-literatur yang memiliki hubungan dengan penulisan

tugas akhir ini, maka diperlukan suatu studi kepustakaan untuk mendukung

pengembangan wawasan dan analisa tersebut. Adapun studi kepustakaan yang

digunakan yaitu:

1.

2.

Studi mengeneai konversi kapal

Studi mengenai kapal tanker dan FSO

Studi mengenai Proyek

Studi mengenai keterlambatan proyek

Studi mengenai dampak keterlambatan proyek
Studi mengenai Work Breakdown Structure
Studi mengenai Network Planning

Studi mengenai Critical Path Method

Studi mengenai software MS Project
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3.4  Pengumpulan Data

Pada tahapan ini yang dilakukan adalah mengumpulkan data-data yang
dibutuhkan untuk penyelesaian tugas akhir ini. Data-data yang penulsi gunakan
diperoleh langsung dari pihak-pihak yang berkaitan dengan proses konversi kapal.

Adapun data-data yang diperlukan antara lain:

1. Data schedule awal proyek konversi kapal tanker menjadi FSO sesuali

kontrak kerja antara galangan, konsultan dan owner

2. Data actual schedule yang menunjukkan durasi waktu pengerjaan yang

sesungguhnya proyek konversi kapal tanker menjadi FSO
3. Data rencana anggaran biaya proyek konversi kapal tanker menjadi FSO
Surya Putra Jaya
3.5  Analisa dan Pembahasan

Berdasarkan data-data yang diperoleh maka akan dilakukan analisa dan

pembahasan mengenai:
1. Analisa waktu konversi kapal tanker menjadi FSO Surya Putra Jaya
a. Membuat Work Breakdown Structure berdasarkan data awal proyek

b. Menghitung Earliest Event Time (EET) dan saat paling lambat (LET)

standart berdasarkan rencana awal konversi
c. Menentukan durasi konversi yang baru

d. Menghitung biaya yang dikeluarkan pada proyek konversi sebelum

dan sesudah durasi proyek dipercepat

Pemampatan waktu dilakukan dengan cara menghitung biaya per kegiatan
pada proyek konversi dan memilih kegiatan yang mempunyai biaya paling murah
dan juga berada pada lintasan kritis untuk kemudian dipercepat durasinya.

3.6 Kesimpulan dan Saran

Pada tahapan ini akan dijelaskan beberapa kesimpulan yang diperoleh sesuai
dengan analisa data dan pembahasan yang telah dilakukan. Dengan adanya
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kesimpulan dari penelitian maka dapat disusun saran-saran yang berguna bagi
peningkatan kinerja dan bagi pengembangan penelitian di masa depan.
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BAB IV
ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1  Pengumpulan Data
4.1.1 Data FSO Surya Putra Jaya

Kapal yang menjadi objek penelitian pada tugas akhir ini adalah kapal jenis
Floating Storage Offloading (FSO) Surya Putra Jaya. FSO adalah jenis kapal yang
biasa digunakan oleh industri minyak dan gas lepas pantai untuk produksi,
pengolahan dan penyimpanan hidrokarbon seperti minyak atau gas cair. Berikut
pada table 4.1 penulis melampirkan ukuran kapal yang akan di konversi oleh
PT.Tri Karya Alam Batam sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Data Kapal FSO Surya Putra Jaya

Ship Particulars

Gross Tonnage 25808 tonnes

Net Tonnage 11222 tonnes
Principal Length 181.61m

Characteristic | Molded Breadth (m) 30
Molded Depth (m) 18.40
Length Over All (LOA) 181.61m
Mooring System 8 Spread Mooring System
Builder Imabari Shipbuilding Co. Ltd. Japan

4.1.2 Data Lingkup Konversi Surya Putra Jaya

Menurut (DNV Conversion of Ships, 2000), perubahan apapun dari sudut
pandang struktural pada kapal akan dianggap sebagai konversi; mulai dari
perubahan dimensi utama (panjang, lebar, kedalaman) memasang pendorong,
generator, derek atau sejenisnya sudah bisa dianggap sebagai tindakan konversi
kapal. Pada proyek konversi kapal ini terdapat beberapa point yang menjadi garis
besar dari proyek konversi kapal tanker menjadi FSO Surya Putra Jaya. Beberapa

point yang menjadi garis besar dari proyek konversi adalah sebagai berikut:

a. Repair & Life Extension termasuk fatigue analysis yang dimaksudkan agar
kapal dapat bertahan 5 tahun tanpa harus melakukan docking
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Pemasangan Chain Stopper termasuk penguatan pada deck untuk 8 Spread
Mooring System yang nantinya akan dipakai sebagai sistem tambat dari

FSO Surya Putra Jaya

Extension of Midship Manifold ke bagian depan kapal untuk loading dan
bagian belakang kapal untuk offloading

Upgrading Accommodation

Perbaikan pada Deck Equipment, Piping, Replatting, Cargo System dan
Seluruh Mechanical Rotary Equipment yang ada pada kapal

Membangun support structure untuk metering unit, compressor dan lay

down area pada kapal.

Data Perencanaan Proyek Konversi Kapal Tanker

Berikut pada table 4.2 dan table 4.3 penulis lampirkan data High Level

Schedule dari Proyek Konversi Kapal Tanker beserta data perencanaan dari

proyek Konversi Kapal Tanker menjadi FSO Surya Putra Jaya milik PT.Chakra

Bahana
Tabel 4. 2 Data High Level Schedule Proyek Konversi
Task Name Duration Start Finish
FSO EXECUTION 154 days = 18/03/2013 18/08/2013
PROCUREMNET 146 days  25/03/2013 17/08/2013
ENGINEERING 153 days  18/03/2013 17/08/2013
CONVERSION/CONSTRUCTION 123 days  15/04/2013 15/08/2013
SAIL AWAY 32days  18/07/2013 18/08/2013
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Table 4.3 Data Perencanaan Proyek Konversi Kapal Tanker

No. Kegiatan / Aktifitas ?lf:;?is)i Mulai Selesai
1 | Award Subcont (PO) 7 18/03/2013 | 24/03/2013
2 | Marine Spread Inspection 7 25/03/2013 31/03/2013
3 Mooring Inspection procedure 7 01/04/2013 07/04/2013
4 | Revision Inspection and Finalization JHA 24 08/04/2013 21/04/2013
5 | Mobilization 2 22/04/2013 | 23/04/2013
6 Inspection 5 24/04/2013 28/04/2013
7 Report 7 29/04/2013 05/05/2013
8 | FSO LWT & COG Calculation 24 25/03/2013 | 07/04/2013
9 Mooring Analysis 56 25/03/2013 19/05/2013
10 | Riser Analysis 56 22/04/2013 16/06/2013
11 | Tandem Position Analysis 14 10/06/2013 23/06/2013
12 | Fatigue Analysis & Recommendation 35 18/03/2013 21/04/2013
13 é)terhaci:u(r:é)nstruction Drawing for Zero Fatigue 28 08/04/2013 05/05/2013
14 | FSO GA/Lay Out & Description 28 22/04/2013 19/05/2013
15 kzz?ygiilculation & Deck Strengthening 21 22/04/2013 12/05/2013
16 | Construction detail drawing and spec 21 08/04/2013 28/04/2013
17 | Support Structure (Pig Receiver) 14 13/05/2013 26/05/2013
18 | SuPpOrt r?tt)r“"t“re (Gverboard Water 21| 21/03/2013 | 10/04/2013
19 | Accommodation Plan Upgrading 35 14/04/2013 18/05/2013
20 | Cargo System 14 17/04/2013 30/04/2013
21 | Intact Stability Analysis 21 04/05/2013 24/05/2013
22 | Damage Stability Analysis 7 25/05/2013 31/05/2013
23 | Longitudinal Strength 14 01/06/2013 14/06/2013
24 | Inclining Test Procedure 14 11/05/2013 24/05/2013
25 | Entry Shipyard 14 27/04/2013 10/05/2013
26 | General Survey (With Class) 14 27/04/2013 10/05/2013
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Table 4.3 Data Perencanaan Proyek Konversi Kapal Tanker (Lanjutan)

No. Kegiatan / Aktifitas I(Dﬁ;?is)i Mulai Selesai

27 \I\ilisgsdrlenrzp;ition & Necessary Thickness 31 11/05/2013 | 10/06/2013
28 | Replatting 1 28/05/2013 | 10/06/2013
29 | Chain Stopper (8 Units) 1 16/06/2013 | 27/07/2013
30 | A-Frame Installation 21 16/06/2013 | 07/06/2013
31 | Hook Up Gear Installation 21 16/06/2013 | 07/06/2013
32 | Deck strengthening & Support structures 21 16/06/2013 | 07/06/2013
33 | Install QRH foundation 21 16/06/2013 | 07/06/2013
34 | Hawser Choke Installation 21 16/06/2013 | 07/06/2013
35 | Install QRH and Integration System 21 26/05/2013 | 15/06/2013
36 | Install Pig receiver 5 16/06/2013 20/06/2013
37 | Piping Integration 14 21/06/2013 04/07/2013
38 | Deck Strengthening 14 05/07/2013 18/07/2013
39 | Extention to the loading manifold 14 24/07/2013 | 06/08/2013
40 | Extention to the unloading manifold 14 03/07/2013 | 16/07/2013
41 | Fire Monitor Installation 7 17/07/2013 | 23/07/2013
42 | Fire & Gas Detector Installation 7 24/07/2013 | 30/07/2013
43 | Jokey Pump installation 7 31/07/2013 | 06/08/2013
44 | Feed pump installation 7 10/07/2013 | 16/07/2013
45 E‘S&?gcg‘sfg”:ts'ﬁrd& and integration to ’1 17/07/2013 | 06/08/2013
46 | Electrical Power Generators 28 27/05/2013 | 23/06/2013
47 | Boiler Inspection 20 07/06/2013 26/06/2013
48 | Cargo Pumps Inspection 20 07/06/2013 | 26/06/2013
49 | stripping pump Inspection 17 07/06/2013 | 23/06/2013
50 | GS & Ballast Pumps Inspection 17 14/06/2013 | 30/06/2013
51 | Emmergency Fire Pumps Inspection 14 17/06/2013 | 30/06/2013
52 | Fresh water pump and hydrophore tanks 28 11/05/2013 07/0/2013
53 | Fuel pumps Inspection o1 01/06/2013 | 21/06/2013
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Table 4.3 Data Perencanaan Proyek Konversi Kapal Tanker (Lanjutan)

No Kegiatan / Aktifitas ?lf:;?is)i Mulai Selesai

54 | Lub Oil Pumps Inspection 21 01/06/2013 | 21/06/2013
55 | Deck Winches overhaul 21 08/06/2013 | 28/06/2013
56 | Deck Cranes 21 08/06/2013 | 28/06/2013
57 | Main Deck Completion g | 110052013 | 07/06/2013
58 | Hull Free board Areas Completion 28 06/06/2013 | 03/07/2013
59 :légrﬁpnflird\gt?ger:)Areas (as Class 17 14/07/2013 | 30/07/2013
60 | Main Gensets & Emergency Genset Inspection 7 11/05/2013 | 17/05/2013
61 | Switch Board inspection (MSB & ESB) 7 11/05/2013 | 17/05/2013
62 | Electrical Motors Checking 7 18/05/2013 | 24/05/2013
63 | UPS/Batteray checking 7 25/05/2013 | 31/06/2013
64 | Navigation deck/bridge 7 18/05/2013 | 24/05/2013
65 | Cabins inspection 7 25/05/2013 | 31/05/2013
66 | Galley 7 01/06/2013 | 07/06/2013
67 | Cargo Control Room 7 08/06/2013 | 14/06/2013
68 | Client Office Completion 7 15/06/2103 | 21/06/2013
69 | Lavatories Completion 7 22/06/2013 | 28/06/2013
70 | Clinic Completion 7 29/06/2013 | 05/07/2013
71 | Laboratory Completion 7 06/07/2013 | 12/07/2013
72 | Deck Workshop Completion 7 13/07/2013 | 19/07/2013
73 | Bosun Store Completion 7 20/07/2018 | 26/07/2013
74 | Engine Room Completion 14 23/05/2013 | 05/06/2013
75 | Pump room Completion 10 | 200772013 | 29/07/2013
76 | Close Out Punch List 10 07/08/2013 | 16/08/2013
77 | Certification 5 07/08/2013 | 11/08/2013
78 | Document Handling Over 5 12/08/2013 | 16/08/2013
79 | Sail Away 2 17/08/2013 | 18/08/2013
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4.1.4 Data Pelaksanaan Proyek Konversi Kapal Tanker

Setelah pada sub-bab sebelumnya penulis melampirkan data perencanaan

Proyek Konversi Kapal Tanker menjadi FSO Surya Putra Jaya, maka pada sub-

bab ini penulis akan melampirkan data pelaksanaan proyek konversi kapal tanker

menjadi FSO Surya Putra Jaya. Variabel yang terdapat pada data pelaksanaan ini

adalah nama kegiatan, Durasi, Tanggal mulai dan Tanggal selesai. Berikut pada

table 4.4 adalah data pelaksanaan dari proyek konversi kapal tanker menjadi FSO

Su

rya Putra Jaya

Table 4.4 Data Pelaksanaan Proyek Konversi Kapal Tanker Menjadi FSO SPJ

Durasi

No. Kegiatan / Aktifitas (Hari) Mulai Selesai
1 | Award Subcont (PO) 7 18/03/2013 | 24/03/2013
2 | Marine Spread Inspection 7 25/03/2013 31/03/2013
3 | Mooring Inspection procedure 14 01/04/2013 14/04/2013
4 | Revision Inspection and Finalization JHA 21 15/04/2013 05/05/2013
5 Mobilization 2 06/05/2013 07/05/2013
6 Inspection 5 08/05/2013 12/05/2013
7 | Report 7 13/05/2013 19/05/2013
FSO LWT & COG Calculation 14 25/03/2013 | 07/04/2013
9 | Mooring Analysis 56 25/03/2013 19/05/2013
10 | Riser Analysis 56 22/04/2013 16/06/2013
11 | Tandem Position Analysis 14 10/06/2013 23/06/2013
12 | Fatigue Analysis & Recommendation 42 18/03/2013 28/04/2013
13 SDt(?Laé:u(;ec)nstruction Drawing for Zero Fatigue 28 08/04/2013 05/05/2013
14 | FSO GA/Lay Out & Description 28 22/04/2013 19/05/2013
15 Ilg\(r)]z(ljycsliaslculation & Deck Strengthening 21 22/04/2013 12/05/2013
16 | Construction detail drawing and spec 21 08/04/2013 28/04/2013
17 | Support Structure (Pig Receiver) 14 13/05/2013 26/05/2013
18 Support Structure (Overboard Water 21 21/03/2013 10/04/2013

Treatment)
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Table 4.4 Data Pelaksanaan Proyek Konversi Kapal Tanker Menjadi FSO SPJ

(Lanjutan)

No. Kegiatan / Aktifitas ?lf:;?is)i Mulai Selesai

19 | Accommaodation Plan Upgrading 35 14/04/2013 | 18/05/2013
20 | Cargo System 42 17/04/2013 | 05/28/2013
21 | Intact Stability Analysis 21 01/06/2013 | 21/06/2013
22 | Damage Stability Analysis 14 22/06/2013 | 05/07/2013
23 | Longitudinal Strength 14 06/07/2013 | 19/07/2013
24 | Inclining Test Procedure 14 15/06/2013 | 28/06/2013
25 | Entry Shipyard 7 01/06/2013 | 07/06/2013
26 | General Survey (With Class) 14 01/16/2013 | 14/06/2013
27 \,\;ieszsl:r':;zi‘i“o” & Necessary Thickness 35 08/06/2013 | 12/07/2013
28 | Replatting 35 29/06/2013 | 02/08/2013
29 | Chain Stopper (8 Units) 45 08/08/2013 | 21/09/2013
30 | A-Frame Installation 21 08/08/2013 | 21/09/2013
31 | Hook Up Gear Installation 21 08/08/2013 | 28/08/2013
32 | Deck strengthening & Support structures 21 08/08/2013 | 28/08/2013
33 | Install QRH foundation 21 08/08/2013 | 28/08/2013
34 | Hawser Choke Installation 21 08/08/2013 | 28/08/2013
35 | Install QRH and Integration System 21 18/07/2013 | 07/08/2013
36 | Install Pig receiver 5 08/08/2013 | 12/08/2013
37 | Piping Integration 14 13/08/2013 | 26/08/2013
38 | Deck Strengthening 17 27/08/2013 | 12/09/2013
39 | Extention to the loading manifold 14 18/09/2013 | 12/10/2013
40 | Extention to the unloading manifold 14 05/09/2013 | 18/09/2013
41 | Fire Monitor Installation 7 11/09/2013 | 17/09/2013
42 | Fire & Gas Detector Installation 7 18/09/2013 | 24/09/2013
43 | Jokey Pump installation 7 25/09/2013 | 01/10/2013
44 | Feed pump installation 7 04/09/2013 | 10/09/2013
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Table 4.4 Data Pelaksanaan Proyek Konversi Kapal Tanker Menjadi FSO SPJ

(Lanjutan)

No. Kegiatan / Aktifitas ?I;j;?is)l Mulai Selesai
45 Piping Installation & Integration to 21 11/09/2013 | 01/10/2013

Hydrocyclone Skid
46 | Electrical Power Generators 28 22/06/2013 | 19/07/2013
47 | Boiler Inspection 20 03/07/2013 | 22/07/2013
48 | Cargo Pumps Inspection 20 03/07/2013 | 22/07/2013
49 | Stripping pump Inspection 17 03/07/2013 | 19/07/2013
50 | GS & Ballast Pumps Inspection 17 10/07/2013 | 26/07/2013
51 | Emmergency Fire Pumps Inspection 14 13/07/2013 | 26/08/2013
52 | Fresh water pump and hydrophore tanks 28 15/06/2013 | 12/07/2013
53 | Fuel pumps Inspection 21 06/07/2013 | 26/07/2013
54 | Lub oil Pumps Inspection 21 06/07/2013 | 26/07/2013
55 | Deck Winches overhaul 21 13/07/2013 | 02/08/2013
56 | Deck Cranes 21 13/07/2013 | 02/08/2013
57 | Main Deck Completion 42 15/06/2013 | 26/07/2013
58 | Hull Free board Areas Completion 40 25/07/2013 | 22/09/2013
59 Hull under_ water Areas (as Class 17 13/09/2013 | 29/09/2013

recommendation)
60 Main _Gensets & Emergency Genset 7 15/06/2013 | 21/06/2013

Inspection
61 | Switch Board inspection (MSB & ESB) 7 15/06/2013 | 21/06/2013
62 | Electrical Motors Checking 7 22/06/2013 | 28/06/2013
63 | UPS/Batteray checking 7 29/06/2013 | 05/07/2013
64 | Navigation deck/bridge 7 22/06/2013 | 28/06/2013
65 | Cabins inspection 7 29/06/2013 | 05/07/2013
66 | Galley 7 06/07/2013 | 12/07/2013
67 | Cargo Control Room 7 13/07/2013 | 19/07/2013
68 | Client Office Completion 7 20/07/2103 | 26/07/2013
69 | Lavatories Completion 21/07/2013 | 02/08/2013
70 | Clinic Completion 7 03/08/2013 | 09/08/2013
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Table 4.4 Data Pelaksanaan Proyek Konversi Kapal Tanker Menjadi FSO SPJ

(Lanjutan)

No. Kegiatan / Aktifitas ?I;j;?is)l Mulai Selesai

71 | Laboratory Completion 7 10/08/2013 | 16/08/2013
72 | Deck Workshop Completion 7 17/08/2013 | 23/08/2013
73 | Bosun Store Completion 7 24/03/2018 | 30/08/2013
74 | Engine Room Completion 14 27/06/2013 | 10/07/2013
75 | Pump room Completion 10 24/08/2013 | 02/09/2013
76 | Close Out Punch List 15 07/08/2013 | 16/8/3013
77 | Certification 10 07/08/2013 | 11/08/2013
78 | Document Handling Over 5 12/08/2013 | 16/08/2013
79 | Sail Away 2 17/08/2013 | 18/08/2013

4.2  Data Ketergantungan Antar Proyek Konversi Kapal Tanker

Selain data perencanaan dan pelaksanaan, terdapat juga data urutan

ketergantungan antar kegiatan pada proyek konversi kapal tanker menjadi FSO

Surya Putra Jaya yang dapat dilihat pada table 4.5 dibawah ini. Pada data

ketergantungan ini terdapat istilah kegiatan predecessor dan istilah kegiatan

successors. Kegiatan predecessor adalah kegiatan pendahulu sementara untuk

kegiatan successors adalah kegiatan setelahnya

Tabel 4.5 Aktifitas dan Dependency dari Kegiatan Konversi Kapal

No Kegiatan / Aktifitas Predecessors | Successors
1 | Award Subcont (PO) START 8:12:2

2 | Marine Spread 1 3

3 | Mooring Inspection procedure 2 4

4 | Revision Inspection and Finalization JHA 3 5

5 | Mobilization 4 6

6 | Inspection 5 7

7 | Report 6 27

8 | FSO LWT & COG Calculation 1 9;13
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Table 4.5 Aktifitas dan Dependency dari Kegiatan Konversi Kapal (lanjutan)

No Kegiatan / Aktifitas Predecessors |  Successors

9 | Mooring Analysis 8 10

10 | Riser Analysis 9 11

11 | Tandem Position Analysis 10 76

12 | Fatigue Analysis & Recommendation 1 18

13 SDttiLaCi:u(rlé)nstruction Drawing for Zero Fatigue 8 15:16:18

14 | FSO GA/Lay Out & Description 13 15

15 | Load Calculation & Deck Strengthening Analysis 14 17

19 | Accommodation Plan 18 20

20 | Cargo System 19 21

21 | Intact Stability Analysis 20 22

22 | Damage Stability Analysis 21 23

23 | Longitudinal Strength 22 24

24 | Inclining Test Procedure 23 25

25 | Entry Shipyard 24 26,27

26 | General Survey (With Class) 25 46;52;57;60;61

97 Visual Inspection & Necessary Thickness 25:7 28
Measurement

28 | Replatting 27 29

29 | Chain Stopper (8 Units) 28 30

30 | A-Frame Installation 29 31

31 | Hook Up Gear Installation 30 32

32 | Deck strengthening & Support structures 31 33

33 | Install QRH foundation 32 34

34 | Hawser Choke 33 35

35 | Install QRH and Integration System 34 36

36 | Install Pig receiver 35 37

37 | Piping Integration 36 38

38 | Deck Strengthening 37 39
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Table 4.5 Aktifitas dan Dependency dari Kegiatan Konversi Kapal (lanjutan)

No Kegiatan / Aktifitas Predecessors | Successors
39 | Extention to the loading manifold 38 40
40 | Extention to the unloading manifold 39 41
41 | Fire Monitor Installation 40 42
42 | Fire & Gas Detector Installation 41 43
43 | Jokey Pump installation 42 42
44 | Feed pump installation 43 45
45 Ip—li;?cii?gc?csltg:::tsiﬁ?d& and integration to 44 76
46 | Electrical Power Generators 26:17 47
47 | Boiler Inspection 46 48
48 | Cargo Pumps Inspection 47 49
49 | Stripping pump Inspection 48 50
50 | GS & Ballast Pumps Inspection 49 51
51 | Emmergency Fire Pumps Inspection 50 76
52 | Fresh water pump and hydrophore tanks 26 53
53 | Fuel pumps Inspection 52 54
54 | Lub oil Pumps Inspection 53 55
55 | Deck Winches overhaul 54 56
56 | Deck Cranes 55 76
57 | Main Deck Completion 26 58
58 | Hull Free board Areas Completion 57 59;76
59 Ir—étélol r;]Jrr:](lenrd\;vtz?genr)Areas (as Class 58 76
60 | Main Gensets & Emergency Genset Inspection 26 76
61 | Switch Board inspection (MSB & ESB) 26 62;64
62 | Electrical Motors Checking 61 63;74
63 | UPS/Batteray checking 62 76
64 | Navigation deck/bridge 61 65
65 | Cabins inspection 64 66
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Table 4.5 Aktifitas dan Dependency dari Kegiatan Konversi Kapal (lanjutan)

No Kegiatan / Aktifitas Predecessors | Successors
66 | Galley 65 67
67 | Cargo Control Room 66 68
68 | Client Office Completion 67 69
69 | Lavatories Completion 68 70
70 | Clinic Completion 69 1
71 | Laboratory Completion 70 12
72 | Deck Workshop Completion 71 73,75
73 | Bosun Store Completion 72 76
74 | Engine Room Completion 62 75
75 | Pump room Completion
58;11;45

76 | Close Out Punch List ;51;56;59 77

:163;73;75;60
77 | Certification 76 78
78 | Document Handling Over 77 79
79 | Sail Away 78 END

4.3  Penyusunan Lintasan Kritis
4.3.1. Penyusunan Menggunakan Software Microsoft Project

Penyusunan Lintasan Kiritis pada tugas akhir ini dilakukan dengan
menggunakan software Microsoft Project. Data yang diperoleh akan diurutkan
menurut penyusunan WBS (Work Breakdown Structure) untuk memudahkan
pengurutan aktifitas dan kemudian dilakukan penyusunan
ketergantungan/hubungan antar kegiatan sesuai dengan yang telah direncanakan.
Pada penyusunan lintasan Kkritis menggunakan Microsoft Project ini diterapkan
tiga dependency yang terdapat dalam Microsoft Project, yaitu, Finish to Start
(FS), Finish to Finish (FF), Start to Start (SS), Start to Finish (SF). Untuk
masing-masing dependency yang digunakan akan dijelaskan sebagai berikut:
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Finish to Start (FS)

Merupakan hubungan logis dimana aktivitas penerus atau succesor tidak
bisa dimulai sampai aktifitas predecessor sudah selesai. Contoh penerapan
jenis dependency ini pada penyusunan lintasan kritis ini adalah sebagai
berikut: pekerjaan replatting (Successor) baru bisa dimulai setelah
pekerjaan Visual Inspection and Necessary Thickness Measurement

(Predecessor) selesai dikerjakan.
Finish to finish (FF)

Merupakan hubungan logis dimana aktifitas penerus (Successor) tidak
bisa diselesaikan sampai aktifitas pendahulu (Predecessor) selesai
dikerjakan. Contoh penerapan jenis dependency ini dalam penyusunan
lintasan kritis ini adalah sebagai berikut: pekerjaan Emergency Fire
Pumps Inspection (successor) harus selesai sebelum pekerjaan GS &
Ballast Pumps Inspection (Predecessor) selesai

Start to Start (SS)

Merupakan hubungan logis dimana aktifitas penerus (Successor) tidak
bisa dimulai sampai aktifitas pendahulu (Predecessors) telah dimulai.
Contoh penerapan dependensi jenis ini pada penyusunan lintasan Kritis ini
adalah sebagai berikut: pekerjaan Load Calculation & Deck Strengthening
Analysis (Successor) dikerjakan secara bersamaan dengan pekerjaan FSO

GA / Lay Out & Description (Predecessor.

Selain menggunakan dependensi, pada penyusunan lintasan kritis ini juga

digunakan Lead Time dan Lag Time. Untuk penjelasan dan contoh penerapan

Lead Time dan Lag Time pada penyusunan lintasan kritis ini adalah sebagai

berikut:

Lead Time

Lead Time merupakan penumpukan waktu antara selesainya satu
pekerjaan dengan pekerjaan yang lain. simbol penulisan untuk lead time
disimbolkan dengan tanda negatif (-). Contoh penerapan Lead Time dalam

penyusunan lintasan Krtis ini adalah sebagai berikut: pekerjaan Tandem
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Position Analysis dimulai 7 hari sebelum pekerjaan Riser Analysis selesai.
Dengan demikian maka penulisannya adalah 11FS-7.

Angka 11 pada penulisan diatas menunjukkan nomor kegiatan sementara
angka 7 menunjukkan bahwa pekerjaan nomor 11 (Tandem Position
Analysis) sudah bisa dimulai 7 hari sebelum pekerjaan nomor 10 (Riser
Analysis) selesali

Lag Time

Lag Time merupakan tenggang waktu antara selesainya satu pekerjaan
dengan dimulainya pekerjaan yang lain. Simbol penulisan untuk Lag Time
disimbolkan dengan tanda plus (+). Contoh penerapan Lag Time pada
penyusunan lintasan kritis ini adalah pekerjaan Accommodarion Plan
Upgrading dan pekerjaan Cargo System mempunyai tenggang waktu

selama 3 hari.

Dengan demikian maka penulisan hubungannya adalah sebagai berikut
18FS+3. Angka 18 pada 18FS menunjukkan nomor kegiatan sementara
angka 3 menunjukkan tenggang waktu atau Lag Time selama 3 hari

Berikut pada table 4.6 adalah table aktifitas dan Dependency proyek konversi

kapal tanker pada Microsoft Project.

Table 4.6 Aktifitas dan Dependency Proyek Konversi pada Ms. Project

No Kegiatan / Aktifitas Predecessors Successors
1 | Award Subcont (PO) START 8;12;2
2 | Marine Spread 1 3
3 | Mooring Inspection procedure 2 4
4 Revision Inspection and Finalization 3 5

JHA
5 | Mobilization 4 6
6 | Inspection 5 7
7 | Report 6 27
8 | FSO LWT & COG Calculation 1 9SS;13
9 | Mooring Analysis 8SS 10FS-28
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Table 4.6 Aktifitas dan Dependency Proyek Konversi pada Ms. Project (Lanjutan)

No Kegiatan / Aktifitas Predecessors Successors
10 | Riser Analysis 9 11FS-7
11 | Tandem Position Analysis 10 76
12 | Fatigue Analysis & Recommendation 1SS 18SS+3
13 Ea(%[tiz;illje(:gtrztcrtjlj:rt;on Drawing for Zero 8 15FS:165S:18FS
14 | FSO GA/Lay Out & Description 13 15SS
1 e 1
16 | Construction detail drawing and spec 13SS 17
17 | Support Structure (Pig Receiver) 2%312816 46
18 '?’lrjepapt(r)r:te r?tt)ructure (Overboard Water 125543 19FS+3
19 | Accommodation Plan Upgrading 18FS+3 20SS+3
20 | Cargo System 19SS+3 21FS+3
21 | Intact Stability Analysis 20FS+3 22
22 | Damage Stability Analysis 21 23
23 | Longitudinal Strength 22 24SS-21
24 | Inclining Test Procedure 23SS-21 25SS-14
25 | Entry Shipyard 24SS-14 26SS;27
26 | General Survey (With Class) 25SS 46FS+7;52;57;60;61
97 Vis_,ual Inspection & Necessary 25:7 28FS-14
Thickness Measurement
28 | Replatting 27FS-14 29FS+5
29 | Chain Stopper (8 Units) 28FS+5 30SS
30 | A-Frame Installation 29SS 31SS
31 | Hook Up Gear Installation 30SS 32SS
32 S[‘?[rel::(ljtj:;esngthening & Support 31SS 33SS
33 | Install QRH foundation 32SS 34SS
34 | Hawser Choke Installation 33SS 35SS-21
35 | Install QRH and Integration System 34SS-21 36
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Table 4.6 Aktifitas dan Dependency Proyek Konversi pada Ms. Project (Lanjutan)

No Kegiatan / Aktifitas Predecessors Successors
36 | Install Pig receiver 35 37

37 | Piping Integration 36 38
38 | Deck Strengthening 37 39FS+5
39 | Extention to the loading manifold 38FS+5 40SS-21
40 | Extention to the unloading manifold 39SS-21 41

41 | Fire Monitor Installation 40 42
42 | Fire & Gas Detector Installation 41 43

43 | Jokey Pump installation 42 44SS-21
44 | Feed pump installation 43SS-21 45
5| e e | 7
46 | Electrical Power Generators 26FS+7 ;17 475S+11
47 | Boiler Inspection 46SS+11 48SS
48 | Cargo Pumps Inspection 47SS 49SS
49 | Stripping pump Inspection 48SS 50SS+7
50 | GS & Ballast Pumps Inspection 49SS+7 51FF
51 | Emmergency Fire Pumps Inspection 50FF 76

59 gr?lis water pump and hydrophore 26 53FS.7
53 | Fuel pumps Inspection 52FS-7 54SS
54 | Lub oil Pumps Inspection 53SS 55SS+7
55 | Deck Winches overhaul 54SS+7 56SS
56 | Deck Cranes 55SS 76

57 | Main Deck Completion 26 58FS-2
58 | Hull Free board Areas Completion 57FS-2 59FS+10; 76
59 Ir—:égl rrl]Jrr:]deenrd\;vtz?'éenr)Areas (as Class 58ES+10 76

60 :\:srl)récctsizr;sets & Emergency Genset 26 76

61 Switch Board inspection (MSB & 26 62:64

ESB)
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Table 4.6 Aktifitas dan Dependency Proyek Konversi pada Ms. Project (Lanjutan)

No Kegiatan / Aktifitas Predecessors Successors
62 | Electrical motors Checking 61 63;74FS-2
63 | UPS/Batteray checking 62 76
64 | Navigation deck/bridge 61 65
65 | Cabins inspection 64 66
66 | Galley 65 67
67 | Cargo Control Room 66 68
68 | Client Office Completion 67 69
69 | Lavatories Completion 68 70
70 | Clinic Completion 69 71
71 | Laboratory Completion 70 72
72 | Deck Workshop Completion 71 73;75
73 | Bosun Store Completion 72 76
74 | Engine Room Completion 62FS-2 75SS
75 | Pump room Completion 74 76
58;11,45
76 | Close Out Punch List ;51,56;59 77SS
;63;73;75;60
77 | Certification 76SS 78
78 | Document Handling Over 77 79
79 | Sail Away 78 END
4.4 Perhitungan Mulai dan Selesai Proyek

4.4.1 Perhitungan Maju Proyek Konversi Kapal

Dalam perhitungan maju (Forward Pass) akan didapatkan nilai Earliest Start

dan nilai Earliest Finish dari setiap kegiatan pada proyek konversi kapal tanker.

(EF) menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut:

Perhitungan untuk menentukan nilai Earliest Start (ES) dan Earliest Finish

Early Start Kegiatan Sekarang = Early Finish Predecessor

Early Finish = Early Start Kegiatan + Durasi
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untuk contoh perhitugan, menggunakan perhitungan maju Early Start dan Early
Finish dari kegiatan Revision Inspection and Finalization

Early Finish Mooring Inspection procedure =28
Early Start Revision Inspection and Finalization JHA =28
Early Finish Revision Inspection and Finalization JHA =28+21=49

Pada perhitungan maju ada ketentuan khusus yang hanya akan digunakan jika ada
satu atau lebih kegiatan yang memiliki kegiatan penerus (successor) yang sama.
Berikut adalah contoh perhitungan pada analisa jadwal proyek yang menggunakan

ketentuan khusus

Gambar 4.1 Network Diagram Perhitungan Maju

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa kegiatan No. 14 (FSO GA/Lay Out &
Description), No. 16 (Construction detail drawing and spec) dan No. 17 (Support
Structure Pig Receiver) memiliki kegiatan penerus (successor) yang sama Yyaitu
kegiatan No. 18 (Support Structure Waterboard Treatment). Untuk kasus seperti

diatas maka cara menghitungnya adalah sebagai berikut:

e Menghitung Nilai Early Start dari kegiatan predecessor yaitu kegiatan
No. 14 (FSO GA/Lay Out & Description), No 16 (Construction detail

drawing and spec) dan No. 17 (Support Structure Pig Receiver)
Early Start FSO GA/Lay Out & Description =49
Early Start Construction detail drawing and spec =56

Early Start Support Structure Pig Receiver =42
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Menghitung nilai Early Start dari kegiatan Successor yaitu kegiatan

(Support Structure Waterboard Treatment).
Early Start Support Structure Waterboard Treatment =56 +14 =70
Early Start Support Structure Waterboard Treatment =49 — 21 + 14 = 42

Pada perhitungan ke 2 ada pengurangan nilai Early Start sebanyak 21
dikarenakan terdapat dependensi FS-21 pada kegiatan No.14 (FSO
GA/Lay Out & Description)

Early Start Support Structure Waterboard Treatment = 42 + 14 = 56

Menentukan Nilai Early Start Support Structure Waterboard Treatment
dari nilai Early Start kegiatan predecessor yang terbesar untuk dijadikan

Nilai Early Start Support Structure Waterboard Treatment

Setelah melakukan 3 perhitungan dari 3 kegiatan predecessor didapatkan
hasil bahwa nilai Early Start Predecessor yang paling besar adalah
Construction detail drawing and spec Maka dari itu Nilai Early Start dari

kegiatan No. 18 (Support Structure Waterboard Treatment ) adalah 70.

Berikut pada table 4.7 adalah perhitungan maju proyek konversi kapal tanker

menjadi FSO Surya Putra Jaya

Table 4.7 Perhitungan Maju Proyek Konversi Kapal Tanker

No Nama Kegiatan puras ES EF
(Hari)

1 | Award Subcont (PO) 7 0 7

2 | Marine Spread 7 7 14
3 | Mooring Inspection procedure 14 14 28
4 | Revision Inspection and Finalization JHA 21 28 49
5 | Mobilization 2 49 51
6 | Inspection 5 51 56
7 | Report 7 56 63

47




Table 4.7 Perhitungan Maju Proyek Konversi Kapal Tanker (Lanjutan)

: Durasi
No Nama Kegiatan : ES EF
(Hari)
8 | FSO LWT & COG Calculation 14 7 21
9 | Mooring Analysis 56 7 63
10 Riser Analysis 56 35 91
11 Tandem Position Analysis 14 84 98
12 Fatigue Analysis & Recommendation 42 0 42
13 Detail Construction Drawing for Zero Fatigue 28 21 49
Structure
14 FSO GA/Lay Out & Description 28 35 63
15 Load C_alculation & Deck Strengthening 21 35 56
Analysis
16 Construction detail drawing and spec 21 21 42
17 Support Structure (Pig Receiver) 14 56 70
18 | Support Structure (Waterboard Treatment) 7 70 24
19 | Accommodation Plan Upgrading 35 27 62
20 | Cargo System 50 30 72
21 | Intact Stability Analysis 21 75 9%
22 | Damage Stability Analysis 14 96 110
23 | Longitudinal Strength 14 110 | 124
24 | Inclining Test Procedure 14 89 103
25 | Entry Shipyard 7 75 82
26 | General Survey (With Class) 14 75 89
27 | Visual Inspection & Necessary Thickness 35 82 117
Measurement
28 | Replatting 35 103 | 138
29 | Chain Stopper (8 Units) 45 143 | 188
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Table 4.7 Perhitungan Maju Proyek Konversi Kapal Tanker (Lanjutan)

No Nama Kegiatan oures ES | EF
(Hari)
30 | A-Frame Installation 21 143 | 164
31 | Hook Up Gear Installation 21 143 | 164
32 | Deck strengthening & Support structures 21 143 | 164
33 | Install QRH foundation 21 143 | 164
34 | Hawser Choke Installation 21 143 | 164
35 | Install QRH and Integration System 21 122 | 143
36 | Install Pig receiver S5 143 | 148
37 | Piping Integration 14 148 | 162
38 | Deck Strengthening 17 162 | 179
39 | Extention to the loading manifold 14 184 | 198
40 | Extention to the unloading manifold 14 163 | 177
41 | Fire Monitor Installation 7 177 | 184
42 | Fire & Gas Detector Installation 7 184 | 191
43 | Jokey Pump installation 7 191 198
44 | Feed pump installation 7 170 | 177
45 Eisé?gcysfg:]l:t;ﬁ?d& and integration to 21 177 | 198
46 | Electrical Power Generators 28 9% | 124
47 | Boiler Inspection 20 100 | 120
48 | Cargo Pumps Inspection 20 100 | 120
49 | Stripping pump Inspection 17 100 | 117
50 | GS & Ballast Pumps Inspection 17 107 | 124
51 | Emmergency Fire Pumps Inspection 14 96 110
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Table 4.7 Perhitungan Maju Proyek Konversi Kapal Tanker (Lanjutan)

No Nama Kegiatan oures) ES | EF
(Hari)
52 | Fresh water pump and hydrophore tanks 28 89 117
53 | Fuel pumps Inspection 21 110 | 131
54 | Lub oil Pumps Inspection 21 110 | 131
55 | Deck Winches overhaul 21 117 | 138
56 | Deck Cranes 21 117 | 138
57 | Main Deck Completion 42 389 | 131
58 | Hull Free board Areas Completion 40 129 | 169
59 | Hull under water Areas (as Class 17 179 | 196
recommendation)
60 | Main Gensets & Emergency Genset Inspection 7 89 96
61 | Switch Board inspection (MSB & ESB) 7 89 9
62 | Electrical motors Checking 7 96 103
63 | UPS/Batteray checking 7 103 | 110
64 | Navigation deck/bridge 7 96 103
65 | Cabins inspection 7 103 | 110
66 | Galley / 110 | 117
67 | Cargo Control Room 7 117 | 124
68 | Client Office Completion 7 124 | 131
69 | Lavatories Completion 7 131 | 138
70 | Clinic Completion 7 138 | 145
71 | Laboratory Completion 7 145 | 152
72 | Deck Workshop Completion 7 152 159
73 | Bosun Store Completion 7 156 | 163
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Table 4.7 Perhitungan Maju Proyek Konversi Kapal Tanker (Lanjutan)

: Durasi
No Nama Kegiatan : ES EF
(Hari)
76 | Close Out Punch List 15 198 213
77 | Certification 10 198 | 208
78 | Document Handling Over 5 208 | 213
79 | Sail Away 2 213 | 215

4.4.2 Perhitungan Mundur Proyek
Dalam perhitungan mundur (Backward Pass) ini akan didapatkan nilai Latest
Start (LS) dan nilai Latest Finish (LF).

Perhitungan untuk menentukan nilai Latest Start dan Latest Finish

menggunakan rumus sebagai berikut:
Latest Start = Latest Finish — Durasi
Latest Finish = Latest Start Kegiatan Sebelumnya — Durasi

Untuk contoh perhitungan menggunakan perhitungan Latest Start dan Lastest
Finish dari kegiatan Revision and Finalization JHA dengan kegiatan Successor
Kegiatan Mobilization

Latest Start Mobilization = 68
Durasi Kegiatan =21
Latest Finish Revision and Finalization JHA =68-21=47
Latest Start Revision and Finalization JHA =47-21=26

Berikut pada table 4.8 dibawah adalah perhitungan mundur dari proyek

konversi kapal tanker menjadi FSO Surya Putra Jaya.
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Table 4.8 Perhitungan Mundur Proyek Konversi Kapal Tanker

No Nama Kegiatan puras LS LF
(Hari)
1 | Award Subcont (PO) 7 0 7
2 | Marine Spread 7 14 33
3 | Mooring Inspection procedure 14 33 47
4 | Revision Inspection and Finalization JHA 21 47 68
5 | Mobilization 2 69 70
6 | Inspection 5 70 75
7 | Report 7 75 80
8 | FSO LWT & COG Calculation 14 27 41
9 | Mooring Analysis 56 27 83
10 | Riser Analysis 56 121 | 177
11 | Tandem Position Analysis 14 184 | 198
12 | Fatigue Analysis & Recommendation 42 0 42
13 g)tertacitlucr:é)nstruction Drawing for Zero Fatigue 28 59 90
14 | FSO GA/Lay Out & Description 28 94 122
15 'I&?]z(ljygiaslculation & Deck Strengthening 21 94 115
16 | Construction detail drawing and spec 21 94 115
17 | Support Structure (Pig Receiver) 14 115 | 129
18 | Support Structure (Overboard Water Treatment) 21 2 24
19 | Accommodation Plan Upgrading 35 27 62
20 | Cargo System 50 30 72
21 | Intact Stability Analysis 21 75 96
22 | Damage Stability Analysis 14 96 110

52




Table 4.8 Perhitungan Mundur Proyek Konversi Kapal Tanker (lanjutan)

No Nama Kegiatan puras LS LF
(Hari)
23 | Longitudinal Strength 14 110 124
24 | Inclining Test Procedure 14 89 103
25 | Entry Shipyard 7 75 82
26 | General Survey (With Class) 14 73 87
97 \I\i::g:ﬂrlen;ﬁ(t:tlon & Necessary Thickness 35 103 138
28 | Replatting 35 143 188
29 | Chain Stopper (8 Units) 45 143 164
30 | A-Frame Installation 21 143 164
31 | Hook Up Gear Installation 21 143 164
32 | Deck strengthening & Support structures 21 143 164
33 | Install QRH foundation 21 143 164
34 | Hawser Choke Installation 21 143 164
35 | Install QRH and Integration System 21 122 143
36 | Install Pig receiver 5 143 148
37 | Piping Integration 14 148 162
38 | Deck Strengthening 17 162 179
39 | Extention to the loading manifold 14 184 198
40 | Extention to the unloading manifold 14 163 177
41 | Fire Monitor Installation 7 177 184
42 | Fire & Gas Detector Installation 7 184 191
43 | Jokey Pump installation 7 191 198
44 | Feed pump installation 7 170 177
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Table 4.8 Perhitungan Mundur Proyek Konversi Kapal Tanker (lanjutan)

No Nama Kegiatan puras LS LF
(Hari)
45 |I:i)r/)(ijrr1gjCi)r;glt(z;lllléltsiEind& and integration to 21 177 198
46 | Electrical Power Generators 28 129 157
47 | Boiler Inspection 20 140 160
48 | Cargo Pumps Inspection 20 140 160
49 | Stripping pump Inspection 17 160 177
50 | GS & Ballast Pumps Inspection 17 167 184
51 | Emmergency Fire Pumps Inspection 14 184 198
52 | Fresh water pump and hydrophore tanks 28 135 163
53 | Fuel pumps Inspection 21 170 191
54 | Lub oil Pumps Inspection 21 170 191
55 | Deck Winches overhaul 21 177 198
56 | Deck Cranes 21 177 198
57 | Main Deck Completion 42 87 129
58 | Hull Free board Areas Completion 40 131 171
59 |r_(|alé|o| r;]:]ndeer:dggger]r)Areas (as Class 17 181 108
60 | Main Gensets & Emergency Genset 7 191 198
61 | Switch Board Inspection (MSB & ESB) 7 118 125
62 | Electrical motors Checking 7 179 186
63 | UPS/Batteray checking 7 191 198
64 | Navigation deck/bridge 7 125 132
65 | Cabins inspection 7 132 139
66 | Galley 7 139 146
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Table 4.8 Perhitungan Mundur Proyek Konversi Kapal Tanker (lanjutan)

No Nama Kegiatan puras LS LF
(Hari)
67 | Cargo Control Room 7 146 153
68 | Client Office Completion 7 153 160
69 | Lavatories Completion 7 160 167
70 | Clinic Completion 7 167 174
71 | Laboratory Completion 7 174 181
72 | Deck Workshop Completion 7 181 188
73 | Bosun Store Completion 7 191 198
74 | Engine Room Completion 14 188 202
75 | Pump room Completion 10 188 198
76 | Close Out Punch List 15 198 213
77 | Certification 10 198 208
78 | Document Handling Over 5 208 213
79 | Sail Away 2 213 215

45  Network Diagram & Lintasan Kritis

Setelah selesai melakukan perhitungan maju dan perhitungan mundur, langkah
berikutnya untuk mengetahui kegiatan mana saja yang menjadi kegiatan Kkritis

adalah dengan menghitung nilai float.

Perhitungan untuk menentukan nilai Float atau Slack dari suatu kegiatan

adalah dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Total Float = Latest Finish (LF) — Early Finish (EF)
Dimana :
TF = Total Float

LF = Latest Finish
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EF = Earliest Finish

Untuk contoh perhitungan nilai total float dicontohkan dengan menghitung

total float dari kegiatan Fatigue Analysis and Recommendation
Latest Finish Fatigue Analysis and Recommendation =42
Early Finish Fatigue Analysis and Recommendation =42
Total Float Fatigue Analysis and Recommendation =42-42=0

Berikut pada table 4.9 adalah hasil dari perhitungan Float Proyek Konversi
Kapal Tanker.

Tabel 4.9 Perhitungan Float

: Durasi
No Nama Kegiatan : Float
(Hari)
1 | Award Subcont (PO) 7 0
12 | Fatigue Analysis & Recommendation 42 0
18 | Support Structure (Overboard Water Treatment) 21 0
19 | Accommodation Plan Upgrading 35 0
20 | Cargo System 42 0
21 | Intact Stability Analysis 21 0
22 | Damage Stability Analysis 14 0
23 | Longitudinal Strength 14 0
24 | Inclining Test Procedure 14 0
25 | Entry Shipyard 7 0
Visual Inspection & Necessary Thickness
27 35 0
Measurement
28 | Replatting 35 0
29 | Chain Stopper (8 Units) 45 0
30 | A-Frame Installation 21 0
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Tabel 4.9 Perhitungan Float (Lanjutan)

No Nama Kegiatan Dura.si Float
(Hari)
31 | Hook Up Gear Installation 21 0
32 | Deck strengthening & Support structures 21 0
33 | Install QRH foundation 21 0
34 | Hawser Choke Installation 21 0
35 | Install QRH & Integration System 21 0
36 | Install Pig Receiver 5 0
37 | Piping Integration 14 0
38 | Deck Strengthening 17 0
39 | Extention to the loading manifold 14 0
40 | Extention to the Unloading Manifold 14 0
41 | Fire Monitor Installation 7 0
42 | Fire and Gas Detector Installation 7 0
43 | Jockey Pumps Installation 7 0
44 | Feed Pump Installation 7 0
45 | Piping Intallation & Integration to Hydrocyclone Skid 21 0
76 | Close Out Punch List 15 0
77 | Certification 10 0
78 | Document Handling Over 5 0
79 | Sail Away 2 0
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Dari hasil perhitungan Float pada Tabel 4.9, maka dapat ditentukan lintasan
kritis, dimana lintasan kritis memiliki float = 0, sehingga dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Kegiatan yang memiliki total float = 0 adalah kegiatan dengan No.
Kegiatan secara berurutan. 1 — 12 - 18 -19-20-21-22 - 23-24 - 25—
27-28-29-30-31-32-33-34-35-36—-37-39-40-41-42 -
43 -44 —45-76-77-78-79

2. Jumlah kegiatan kritis yang ada dalam perencanaan proyek konversi ini
berjumlah 33 kegiatan.

3. Waktu total penyelesaian proyek konversi kapal tanker menjadi FSO

adalah 154 hari pada perencanaan dan 215 hari pada pelaksanaan

4.6  Analisa Keterlambatan Proyek

Pada kesepakatan awal yang dilakukan oleh kontraktor dan owner, proyek
konversi kapal tanker menjadi FSO ini di jadwalkan untuk bisa terselesaikan
dalam kurun waktu 6 bulan terhitung dari 13 Maret 2013 sampai dengan 18
Agustus 2013. Namun pada kenyataanya proyek ini mengalami keterlambatan
dalam penyelesaiannya, sehingga proyek ini baru bisa terselesaikan dalam kurun
waktu 8 bulan yang mana itu mengalami keterlambatan 2 bulan. Pada sub-bab
berikut ini penulis akan melakukan analisa mengenai keterlambatan tersebut.

Analisa ini dilakukan dengan menghitung indeks keterlambatan dari setiap
kegiatan yang ada dalam proyek ini dan kemudian mengurutkan indeks
keterlambatan tersebut untuk mengetahui kegiatan mana yang memiliki indeks
keterlambatan paling tinggi.

4.6.1 Perhitungan Indeks Keterlambatan
Untuk menghitung indeks keterlambatan dari setiap kegiatan dapat digunakan

rumus sebagai berikut:

Waktu Keterlambatan

Indeks Keterlambatan = -
Durasi total perencanaan

Waktu Keterlambatan = Durasi Pelaksanaan — Durasi Perencanaan

Untuk contoh perhitungan Indeks Keterlambatan dicontohkan dengan

perhitungan indeks keterlambatan dari kegiatan Cargo System Waktu Terlambat
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Waktu Keterlambatan Cargo System = 42 — 14
=28

28

Indeks Keterlambatan Cargo System = 152

=0.18

Berikut pada table 4.10 adalah perhitungan indeks keterlambatan pada setiap
kegiaatan.

Table 4.10 Perhitungan Indeks Keterlambatan Setiap Kegiatan

DURASI | DURASI WAKTU

NAMA KEGIATAN AWAL | AKTUAL | TERLAMBAT | 'NDEKS
Award Subcont (PO) 7 7 0 0
Marine Spread Inspection 7 7 0 0
Mooring Inspection Procedure 7 14 7 0,045
Revision and Inspection and
Finalize JHA 14 21 ! 0,045
Mobilization 2 2 0 0
Inspection 5 5 0 0
Report 7 7 0 0
FSO LWT and COG 14 14 0 0
Calculation
Mooring Analysis 56 56 0 0
Riser Analysis 56 56 0 0
Tandem Position Analysis 14 14 0 0
Fatigue Analysis and
Recommendation 35 42 7 0.045
Detail Construction Drawing for
Zero Fatigue Structure 28 28 0 0
FSO GA/Lay-Out Description 28 28 0 0
Load Calculation & Deck
Strengthening Analysis 21 21 0 0
Const_ructlon and Detail 21 21 0 0
Drawing and Spec
Supp_ort Structure (Pig 14 14 0 0
Receiver)
Support Structure (Overboard
Water Treatment) 21 21 0 0
Accommodation Plan
Upgrading 35 35 0 0
Cargo System 14 42 28 0.181
Intact Stability Analysis 21 21 0 0
Damage Stability Analysis 7 14 7 0,045
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Table 4.10 Perhitungan Indeks Keterlambatan Setiap Kegiatan (Lanjutan)

DURASI | DURASI WAKTU

NAMA KEGIATAN AWAL | AKTUAL | TERLAMBAT | 'NDEKS
Longitudinal Strength 14 14 0 0
Inclining Test Procedure 14 14 0 0
Entry Shipyard 14 21 7 0,045
General Survey (With Class) 14 14 0 0
Visual Inspection & Necessary
Thickness Measurement 31 35 4 0.025
Replatting 14 35 21 0.136
Chain Stopper (8 Units) 42 45 3 0.019
A-Frame Installation 21 21 0 0
Hook Up Gear Installation 21 21 0 0
Deck strengthening & Support
structures 21 21 0 0
Install QRH foundation 21 21 0 0
Hawser Choke Installation 21 21 0 0
Install QRH and Integration
System 21 21 0 0
Install Pig receiver 5 5 0 0
Piping Integration 14 14 0 0
Deck Strengthening 14 17 3 0.019
Extention to the loading
manifold 14 14 0 0
Extention to the unloading
manifold 14 14 0 0
Fire Monitor Installation 7 7 0 0
Fire & Gas Detector Installation 7 7 0 0
Jokey Pump installation 7 7 0 0
Feed pump installation 7 7 0 0
Piping installation & and
integration to Hydrocyclone 21 21 0 0
skid
Electrical Power Generators 28 28 0 0
Boiler Inspection 20 20 0 0
Cargo Pumps Inspection 20 20 0 0
Stripping pump Inspection 17 17 0 0
GS & Ballast Pumps Inspection 17 17 0 0
Emmergency Fire Pumps
Inspection 14 14 0 0
Fresh water pump and
hydrophore tanks 28 28 0 0
Fuel pumps Inspection 21 21 0 0
Lub oil Pumps Inspection 21 21 0 0
Deck Winches overhaul 21 21 0 0
Deck Cranes 21 21 0 0
Main Deck Completion 28 42 14 0.090
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Table 4.10 Perhitungan Indeks Keterlambatan Setiap Kegiatan (Lanjutan)

DURASI | DURASI WAKTU

NAMA KEGIATAN AWAL | AKTUAL | TERLAMBAT | 'NDEKS
Hull Freg board Areas 28 40 12 0.077
Completion
Entry Shipyard 14 21 7 0,045
General Survey (With Class) 14 14 0 0
Visual Inspection & Necessary
Thickness Measurement 31 35 4 0.025
Replatting 14 35 21 0.136
Chain Stopper (8 Units) 42 45 3 0.019
A-Frame Installation 21 21 0 0
Hook Up Gear Installation 21 21 0 0
Deck strengthening & Support
structures 21 21 0 0
Install QRH foundation 21 21 0 0
Hawser Choke Installation 21 21 0 0
Install QRH and Integration
System 21 21 0 0
Install Pig receiver 5 5 0 0
Piping Integration 14 14 0 0
Deck Strengthening 14 17 3 0.019
Extention to the loading
manifold 14 14 0 0
Extention to the unloading
manifold 14 14 0 0
Fire Monitor Installation 7 7 0 0
Fire & Gas Detector Installation 7 7 0 0
Jokey Pump installation 7 7 0 0
Feed pump installation 7 7 0 0
Piping installation & and
integration to Hydrocyclone 21 21 0 0
skid
Electrical Power Generators 28 28 0 0
Boiler Inspection 20 20 0 0
Cargo Pumps Inspection 20 20 0 0
Stripping pump Inspection 17 17 0 0
GS & Ballast Pumps Inspection 17 17 0 0
Emmergency Fire Pumps
Inspection 14 14 0 0
Fresh water pump and
hydrophore tanks 28 28 0 0
Fuel pumps Inspection 21 21 0 0
Lub oil Pumps Inspection 21 21 0 0
Deck Winches overhaul 21 21 0 0
Deck Cranes 21 21 0 0
Main Deck Completion 28 42 14 0.090
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Table 4.10 Perhitungan Indeks Keterlambatan Setiap Kegiatan (Lanjutan)

DURASI | DURASI WAKTU
NAMA KEGIATAN AWAL | AKTUAL | TERLAMBAT LRSS

Hull Free board Areas

Completion 28 40 12 0.077

Hull under water Areas (as
Class recommendation) 17 17 0 0

Main Gensets & Emergency
Genset

-~
-~
o
o

Switch Board inspection (MSB
& ESB)

Electrical motors Checking

UPS/Batteray checking

Navigation deck/bridge

Cabins inspection

Galley

Cargo Control Room

Client Office Completion

Lavatories Completion

Clinic Completion

Laboratory Completion

Deck Workshop Completion

EN] EN] EN] ENTENT EN] EN] EN] EN] EN] BN ENIEN

Bosun Store Completion

OO0 |0O|0O|0O|0O|0|0|O0|Oo|o|o|o

Engine Room Completion

(@)

Pump room Completion

2=
o|lo|l~

Close Out Punch List 0.032

Certification 0.032

OO0 OO0 |0|0|0O|0O|0O|0|0|0|o|o|o|o

oo

Document Handling Over 0

LN
OIS T e N N RN BN BN ENI BN ENIENIENIENIENTEN]EN]

N
o

Sail Away 0

Setelah didapatkan semua nilai indeks keterlambatan dari setiap kegiatan maka
langkah selanjutnya adalah mengurutkan indeks keterlambatan yang telah
didapatkan dimulai dari indeks yang tertinggi sampai indeks yang terendah.

Berikut pada table 4.11 adalah table urutan indeks keterlambatan.

Table 4.11 Urutan Nilai Indeks Keterlambatan

NAMA KEGIATAN INDEKS RANKING
Cargo System 0.181 1
Replatting 0.136 2
Main Deck Completion 0.090 3
Hull Free Board Areas Completion 0.077 4
Damage Stability Analysis 0.045 5

Dapat dilihat dari table diatas bahwa kegiatan pekerjaan dengan indeks paling
tinggi adalah pekerjaan cargo system dengan nilai sebesar 0,181 dan pekerjaan
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dengan indeks paling rendah adalah pekerjaan Damage Stability Analysis dengan

Indeks Keterlambatan sebesar 0,045

4.6.2 Analisa Penyebab Keterlambatan Proyek

Pada sub-bab sebelumnya sudah didapatkan hasil dari perhitungan Indeks

Keterlambatan dari setiap kegiatan pada proyek konversi. Langkah berikutnya

setelah menghitung indeks keterlambatan adalah mengidentifikasi penyebab

keterlambatan dari pekerjaan-pekerjaan yang ada pada sub-bab sebelumnya.

Berikut adalah analisa keterlambatan pada proyek konversi kapal tanker menjadi

FSO Surya Putra Jaya.

1.

Pekerjaan Cargo System
Nilai Indeks :0.18

Ranking 1

Table 4.12 Penyebab Keterlambatan dan Cara Menanggulanginya

Penyebab Keterlambatan

Cara Menanggulanginya

Terlambatnya Pengerjaan P&ID
Cargo Tank

Terlambatnya Pengerjaan P&ID

Cargo Pumps

Terlambatnya pengerjaan P&ID
Cargo Oil Water Ballast

Diagram

Studi Kelayakan proyek harus
segera dilakukan agar dapat
membuat P&ID
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2. Pekerjaan Replatting
Nilai Indeks :0.13
Ranking P2

Table 4.12 Penyebab Keterlambatan dan Cara Menanggulanginya

(Lanjutan)

Penyebab Keterlambatan Cara Menanggulanginya

e Redaksional Repair List yang e Redaksional Repair list dibuat
terlambat lebih cepat

e Saran dan Prasarana Dock yang e Prasarana dan sarana dock yang
kurang memadai harus lebih ditingkatkan lagi

e Man Power yang kurang e Pencerdasan kepada man power
pengalaman mengenai  aturan-aturan  dan

ketetapan dari Class

3. Pekerjaan Main Deck Completion
Nilai Indeks :0.09
Ranking .3

Table 4.12 Penyebab Keterlambatan dan Cara Menanggulanginya

(Lanjutan)
Penyebab Keterlambatan Cara Menanggulanginya
e Terlambatnya pengerjaan Layout e Dipercepatnya pengerjaan
of Instrument Location Plan dari Layout of Instrument

Main Deck

e Terlambatnya pengerjaan Layout
of Instrument Cable Routing dari
Main Deck




4. Pekerjaan Hull Free Board Areas Completion

Nilai Indeks : 0,07

Ranking 4

Table 4.12 Penyebab Keterlambatan dan Cara Menanggulanginya

(Lanjutan)

Penyebab Keterlambatan

Cara Menanggulanginya

Kurangnya  bahan  material

pengerjaan

Kurangnya man power

Mempercepat proses
pemesanan dan  pembelian
barang

Penambahan man power

5. Pekerjaan Damage Stability Analysis
Nilai Indeks : 0,045
Ranking 5
Table 4.12 Penyebab Keterlambatan dan Cara Menanggulanginya
(Lanjutan)
Penyebab Keterlambatan Cara Menanggulanginya
e Kurangnya pekerja yang e Mencari pekerja dengan Hard

memahami pengerjaan Damage

Stability Analysis

Skill yang baik
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4.7

Analisa Biaya Proyek

4.7.1 Perhitungan Biaya Proyek Konversi Kapal Tanker Pada Fase

Perencanaan

menjadi FSO digunakan rumus perhitungan sebagai berikut:

kegiatan Mooring Inspection Procedure

Durasi Kegiatan x Gaji

Biaya Kegiatan =

Biaya Mooring Inspection Procedure =

30

Untuk menghitung total biaya per kegiatan pada proyek konversi kapal tanker

Untuk contoh perhitungan biaya dicontohkan dengan perhitungan biaya

7 x 51000000

30

= Rp11.900.000

Table 4.13 Total Biaya Proyek Konversi Kapal Tanker Pada Fase Perencanaan

DURASI | JUMLAH BIAYA
MY AL NEEIEITAR (Hari) ORANG KEGIATAN
1 | Award Subcont (PO) 7 5 Rp17.966.667
2 | Marine Spread 7 10 Rp47.833.333
3 | Mooring Inspection procedure 7 4 Rp11.900.000
Revision Inspection and
4 Finalization JHA 14 6 Rp30.800.000
5 | Mobilization 2 10 Rp13.666.667
6 | Inspection 5 10 Rp34.166.667
7 Report 7 4 Rp12.833.333
8 | FSO LWT & COG Calculation 14 3 Rp17.500.000
9 | Mooring Analysis 56 4 Rp102.666.667
10 | Riser Analysis 56 3 Rp70.000.000
11 | Tandem Position Analysis 14 3 Rp17.500.000
1o | Fatigue Analysis & 35 6 Rp239.166.667
Recommendation
13 Detail anstructlon Drawing for )8 6 Rp58.333.333
Zero Fatigue Structure
14 | FSO GA/Lay Out & Description 28 4 Rp42.000.000
Load Calculation & Deck
15 Strengthening Analysis 21 > Rp36.750.000
16 S(‘:Ioc;r::structlon detail drawing and 21 6 Rp42.000.000
17 | Support Structure (Pig Receiver) 14 3 Rp17.500.000
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Table 4.13 Total Biaya Proyek Konversi Kapal Tanker Pada Fase Perencanaan

(Lanjutan)
DURASI | JUMLAH BIAYA
NS MAWAINSEIAAS (Hari) ORANG KEGIATAN
Support Structure (Overboard
18 Water Treatment) 21 3 Rp26.250.000
19 | Accommodation Plan 35 4 Rp61.250.000
Upgrading
20 | Cargo System 14 3 Rp17.500.000
21 | Intact Stability Analysis 21 4 Rp31.500.000
22 | Damage Stability Analysis 7 4 Rp10.000.000
23 Longitudinal Strength 14 4 Rp21.000.000
24 | Inclining Test Procedure 14 3 Rp17.500.000
25 | Entry Shipyard 14 21 Rp102.666.667
26 | General Survey (With Class) 14 7 Rp37.333.333
Visual Inspection & Necessary
21 Thickness Measurement 31 1 Rp113.666.667
28 | Replatting 14 40 Rp91.000.000
29 | Chain Stopper (8 Units) 42 45 Rp588.000.000
30 | A-Frame Installation 21 13 Rp80.500.000
31 | Hook Up Gear Installation 21 8 Rp49.000.000
39 Deck strengthening & Support 91 24 Rp164.500.000
structures
33 | Install QRH foundation 21 8 Rp49.000.000
34 | Hawser Choke Installation 21 7 Rp42.000.000
35 Install QRH and Integration 21 9 RPp59.500.000
System
36 | Install Pig receiver 5 11 Rp12.500.000
37 | Piping Integration 14 6 Rp25.666.667
38 | Deck Strengthening 14 21 Rp93.333.333
39 Exte_ntlon to the loading 14 9 Rp35.000.000
manifold
40 Exte_ntlon to the unloading 14 9 Rp35.000.000
manifold
41 | Fire Monitor Installation 7 4 Rp7.000.000
4 | Fire & Gas Detector 7 4 Rp7.000.000
Installation
43 | Jokey Pump installation 7 6 Rp7.000.000
44 | Feed pump installation 7 4 Rp7.000.000
Piping installation & and
45 | integration to Hydrocyclone 21 4 Rp21.000.000
skid
46 | Electrical Power Generators 28 6 Rp46.666.667
47 | Boiler Inspection 20 8 Rp40.000.000
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Table 4.13 Total Biaya Proyek Konversi Kapal Tanker Pada Fase Perencanaan

(Lanjutan)
No | NAVAKEGIATAN | %0in" | "ORANG | KEGIATAN
48 | Cargo Pumps Inspection 20 6 Rp26.666.667
49 | Stripping pump Inspection 17 4 Rp17.000.000
50 | GS & Ballast Pumps Inspection 17 4 Rp17.000.000
51 | Emmergency Fire Pumps 14 4 Rp14.000.000
Inspection
Fresh water pump and
52 | {vrophore t‘; nksp 28 4 Rp28.000.000
53 | Fuel pumps Inspection 21 2 Rp10.500.000
54 | Lub oil Pumps Inspection 21 2 Rp10.500.000
55 | Deck Winches overhaul 21 4 Rp21.000.000
56 | Deck Cranes 21 4 Rp21.000.000
57 | Main Deck Completion 28 8 Rp56.000.000
58 | (o Free board Areas 28 31 Rp79.333.333
ompletion
59 Hull under water Areas (as Class 17 59 Rp243.666.667
recommendation)
60 Main Gensets & Emergency 7 10 Rp18.666.667
Genset
61 ELWétch)Board inspection (MSB 7 4 Rp7.000.000
62 | Electrical motors Checking 7 4 Rp7.000.000
63 | UPS/Batteray checking 7 2 Rp3.500.000
64 | Navigation deck/bridge 7 2 Rp3.500.000
65 | Cabins inspection 7 2 Rp3.500.000
66 | Galley 7 2 Rp3.500.000
67 | Cargo Control Room 7 4 Rp7.000.000
68 | Client Office Completion 7 4 Rp7.000.000
69 | Lavatories Completion 7 6 Rp9.333.333
70 | Clinic Completion 7 4 Rp7.000.000
71 | Laboratory Completion 7 4 Rp7.000.000
72 | Deck Workshop Completion 7 4 Rp7.000.000
73 | Bosun Store Completion 7 4 Rp5.833.333
74 | Engine Room Completion 14 4 Rp11.666.667
75 | Pump room Completion 10 4 Rp8.333.333
76 | Close Out Punch List 10 31 Rp98.333.333
77 | Certification 5 14 Rp25.833.333
78 | Document Handling Over 5 17 Rp33.333.333
79 | Sail Away 2 21 Rp14.666.667
TOTAL BIAYA PROYEK KONVERSI KAPAL TANKER FASE Rp3.546.083.333

PERENCANAAN
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Dari perhitungan biaya diatas dapat diketahui bahwa total keseluruhan biaya

proyek konversi kapal tanker menjadi FSO pada fase perencanaan adalah sebesar
Rp3.546.083.333

4.7.2 Perhitungan Biaya Proyek Konversi Kapal Tanker Pada Fase

Pelaksanaan

Untuk menghitung total biaya per kegiatan pada proyek konversi kapal tanker

menjadi FSO digunakan rumus perhitungan sebagai berikut:

Durasi Kegiatan x Gaji

Biaya Kegiatan =

30

Untuk contoh perhitungan biaya dicontohkan dengan perhitungan biaya

kegiatan Mooring Inspection Procedure

Biaya Mooring Inspection Procedure =

14 x 52000000

30

= Rp23.800.000

Table 4.14 Total Biaya Proyek Konversi Kapal Tanker Pada Fase Pelaksanaan

DURASI | JUMLAH BIAYA

A NARAS LSS (HARI) | ORANG KEGIATAN
1 | Award Subcont (PO) 7 5 Rp17.966.667
2 | Marine Spread 7 10 Rp47.833.333
3 | Mooring Inspection procedure 14 4 Rp23.800.000
4 EQHe\'gsmn Inspection and Finalization 21 Rp46.200.000
5 | Mobilization 2 10 Rp13.666.667
6 | Inspection 5 10 Rp34.166.667
7 | Report 7 4 Rp12.833.333
8 | FSO LWT & COG Calculation 14 3 Rp17.500.000
9 | Mooring Analysis 56 4 Rp102.666.667
10 | Riser Analysis 56 3 Rp70.000.000
11 | Tandem Position Analysis 14 3 Rp17.500.000
1o | Fatigue Analysis & 42 6 Rp287.000.000

Recommendation

Detail Construction Drawing for
13 Zero Fatigue Structure 28 6 Rp58.333.333
14 | FSO GA/Lay Out & Description 28 4 Rp42.000.000

Load Calculation & Deck
15 Strengthening Analysis 21 S Rp36.750.000
16 | Construction detail drawing and spec 21 6 Rp42.000.000
17 | Support Structure (Pig Receiver) 14 3 Rp17.500.000
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Table 4.14 Total Biaya Proyek Konversi Kapal Tanker Pada Fase Pelaksanaan

(Lanjutan)
o nawaxeowTan | Comas | ot | S
18 Support Structure (Overboard Water 21 3 Rp26.250.000
Treatment)
19 | Accommodation Plan 35 4 Rp61.250.000
20 | Cargo Sytem 42 3 Rp52.500.000
21 | Intact Stability Analysis 21 4 Rp31.500.000
22 | Damage Stability Analysis 14 4 Rp21.000.000
23 | Longitudinal Strength 14 4 Rp21.000.000
24 | Inclining Test Procedure 14 3 Rp17.500.000
25 | Entry Shipyard 7 21 Rp51.333.333
26 | General Survey (With Class) 14 7 Rp37.333.333
Visual Inspection & Necessar
21 ThicknesspMeasurement ’ 35 1 Rp128.333.333
28 | Replatting 35 40 Rp227.500.000
29 | Chain Stopper (8 Units) 45 45 Rp630.000.000
30 | A-Frame Installation 21 13 Rp80.500.000
31 | Hook Up Gear Installation 21 8 Rp49.000.000
Deck strengthening & Support
32 | grostires O S SR ot o Rp164.500.000
33 | Install QRH foundation 21 8 Rp49.000.000
34 | Hawser Choke Installation 21 7 Rp42.000.000
35 | Install QRH and Integration System 21 9 Rp59.500.000
36 | Install Pig receiver 5 11 Rp12.500.000
37 | Piping Integration 14 6 Rp25.666.667
38 | Deck Strengthening 17 21 Rp113.333.333
39 | Extention to the loading manifold 14 9 Rp35.000.000
40 | Extention to the unloading manifold 14 9 Rp35.000.000
41 | Fire Monitor Installation 7 4 Rp7.000.000
42 | Fire & Gas Detector Installation 7 4 Rp7.000.000
43 | Jokey Pump installation 7 6 Rp7.000.000
44 | Feed pump installation 7 4 Rp7.000.000
Piping installation & and integration
45 torl)—|y%rocyclone skid ’ 21 4 Rp21.000.000
46 | Electrical Power Generators 28 6 Rp46.667.667
47 | Boiler Inspection 20 8 Rp40.000.000
48 | Cargo Pumps Inspection 20 6 Rp26.666.667
49 | Stripping pump Inspection 17 4 Rp17.000.000
50 | GS & Ballast Pumps Inspection 17 4 Rp17.000.000
51 | Emmergency Fire Pumps Inspection 14 4 Rp14.000.000
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Table 4.14 Total Biaya Proyek Konversi Kapal Tanker Pada Fase Pelaksanaan

(Lanjutan)

o Nawaxeoiatan | GomasT] SUMCATT L B
52 farr?lig water pump and hydrophore . . Rp28.000.000
53 | Fuel pumps Inspection 21 2 Rp10.500.000
54 | Lub oil Pumps Inspection 21 2 Rp10.500.000
55 | Deck Winches overhaul 21 4 Rp21.000.000
56 | Deck Cranes 21 4 Rp21.000.000
57 | Main Deck Completion 42 8 Rp84.000.000
58 | Hull Free board Areas Completion 40 31 Rp113.333.333

Hull under water Areas (as Class
59 recommendation) ( 17 52 Rp243.666.667
60 L\B/I:rllge?ensets & Emergency , o Rp18.666.667
61 Switch Board inspection (MSB &

ESB) 7 4 Rp7.000.000
62 | Electrical motors Checking 7 4 Rp7.000.000
63 | UPS/Batteray checking 7 2 Rp3.500.000
64 | Navigation deck/bridge 7 2 Rp3.500.000
65 | Cabins inspection 7 2 Rp3.500.000
66 | Galley 7 2 Rp3.500.000
67 | Cargo Control Room 7 4 Rp7.000.000
68 | Client Office Completion 7 4 Rp7.000.000
69 | Lavatories Completion 7 6 Rp9.333.333
70 | Clinic Completion 7 4 Rp7.000.000
71 | Laboratory Completion 7 4 Rp7.000.000
72 | Deck Workshop Completion 7 4 Rp7.000.000
73 | Bosun Store Completion 7 4 Rp5.833.333
74 | Engine Room Completion 14 4 Rp11.666.667
75 | Pump room Completion 10 4 Rp8.333.333
76 | Close Out Punch List 15 31 Rp147.500.000
77 | Certification 10 14 Rp51.666.667
78 | Document Handling Over 5 17 Rp33.333.333
79 | Sail Away 2 21 Rp14.666.667

TOTAL BIAYA PROYEK KONVERSI KAPAL TANKER FASE Rp3.965.550.000

PELAKSANAAN

Dari perhitungan biaya diatas dapat diketahui bahwa total keseluruhan biaya

proyek konversi kapal tanker menjadi FSO pada fase pelaksanaan sebesar

Rp3.965.550.000
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Langkah selanjutnya setelah menghitung total biaya proyek konversi kapal
tanker pada fase perencanaan dan fase pelaksanaan adalah mengurutkan biaya
kegiatan kritis pada fase pelaksanaan proyek konversi kapal tanker menjadi FSO
Surya Putra Jaya. Berikut pada table 4.15 adalah table urutan biaya per kegiatan
kritikal yang ada pada fase pelaksanaan.

Table 4.15 Urutan Biaya Per Kegiatan Kritikal Pada Fase Pelaksanaan.

DURASI JUMLAH BIAYA

NATALSICTAIEAN (HARI) ORANG KEGIATAN
Fire Monitor and Installation 7 4 Rp7.000.000
Fire and_Gas Detector 7 4 Rp7.000.000
Installation
Jokey Pump installation 7 6 Rp7.000.000
Feed pump installation 7 4 Rp7.000.000
Install Pig receiver 5 11 Rp12.500.000
Document Handling Over 5 17 Rp33.333.333
Extention to the loading
manifold 14 9 Rp35.000.000
Extention to the unloading
manifold 14 9 Rp35.000.000
Hawser Choke Installation 21 7 Rp42.000.000
Hook Up Gear Installation 21 8 Rp49.000.000
Entry Shipyard 7 21 Rp51.333.333
Certification 10 14 Rp51.666.667
Cargo System 42 3 Rp52.500.000
Install QRH and Integration
System ’1 9 Rp59.500.000
Accommodation Plan 35 4 Rp61.250.000
A-Frame Installation 21 13 Rp80.500.000
Deck Strengthening 17 21 Rp113.333.333
Visual Inspection & Necessary
Thickness Measurement 35 1 Rp128.333.333
Close Out Punch List 15 31 Rp147.500.000
Deck strengthening & Support
structures 21 24 Rp164.500.000
Replatting 35 40 Rp227.500.000
Fatigue Analysis & 42 6 Rp287.000.000
Recommendation
Chain Stopper (8 Units) 45 45 Rp630.000.000
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4.7.3 Perhitungan Biaya Proyek Setelah Dipercepat

4.7.3.1 Perhitungan Biaya Proyek Menggunakan Skenario 1

Untuk skenario 1 dilakukan pemampatan durasi sebanyak 2 hari pada setiap

kegiatan kritikal. Dengan menggunakan skenario ini, hasil yang didapat adalah

proyek konversi dapat dipercepat selama 10 hari dengan total biaya proyek

sebesar Rp4.214.350.002.

Pada sub-bab ini penulis akan melampirkan 2 table. Table 5.6 adalah kegiatan

mana saja yang mengalami keterlambatan dan table 5.7 adalah table perhitungan

skenario 1.

Untuk menghitung biaya baru pada skenario 1 dihitung dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

Gaji

Biaya Baru = Biaya Normal + (Durasi Awal — Durasi Baru + ——

30

Table 4.16 Kegiatan pada proyek konversi yang mengalami keterlambatan

Kegiatan Durasi Durasi
Perencanaan Pelaksanaan

Mooring Inspection procedure 7 14
Revision Inspection and Finalization JHA 14 21
Fatigue Analysis & Recommendation 35 42
Cargo System 14 42
Damage Stability Analysis 7 14
Visual Inspection & Necessary Thickness

31 35
Measurement
Replatting 14 35
Deck Strengthening 14 17
Main Deck Completion 28 42
Hull Free board Areas 28 40
Close Out Punch List 10 15
Certification 5 10

Langkah berikutnya adalah menghitung rincian biaya baru dari kegiatan yang

ada pada jalur kritis. Berikut pada table 5.7 adalah Rincian Perhitungan Biaya

Kegiatan Kritikal Proyek.
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Table 4.17 Rincian Biaya Kegiatan Kritikal Pada Proyek Konversi Kapal Tanker

: Durasi . Durasi | Biaya Baru

Kegiatan Awal Biaya Normal Bary (Skeynario 1)
Fire Monitor and 7 Rp7.000.000 5 Rp9.000.000
Installation
Fire and Gas Detector 7 Rp7.000.000 5 Rp9.000.000
Installation
Jokey Pump installation 7 Rp7.000.000 5 Rp9.000.000
Feed pump installation 7 Rp7.000.000 5 Rp9.000.000
Install Pig receiver 5 Rp12.500.000 3 Rp18.166.667
Sail Away 2 Rp14.666.667 2 Rpl7.166.667
Inclining Test Procedure 14 Rp17.500.000 12 Rp22.633.333
Award Subcont (PO) 7 Rp17.966.667 5 Rp19.966.667
Rﬁg‘;g; Stability 4 | RP21000.000 | 12 | Rp24.000.000
Longitudinal Strength 14 Rp21.000.000 12 Rp24.000.000
iF;:Fe 'gf’at'ir(')sr:a”at'on & and L, | RP2L000000 | 19 | Rp24.666.667
Piping Integration 14 Rp25.666.667 12 Rp28.166.667
Support Structure
(Overboard Water Rp26.250.000 19 Rp31.250.000
Treatment) 21
Intact Stability Analysis 21 Rp31.500.000 19 Rp36.500.000
Document Handling Over 5 Rp33.333.333 3 Rp37.333.333
ra’;tr?ir]lgﬁj” to the loading 4 | RP35000000 | 12 | Rp39.666.667
ra’;tr?ir]lgﬁj” to the unloading L4 | RPS5.000000 | 12 | Rp39.666.667
Hawser Choke Installation 21 Rp42.000.000 19 Rp56.666.667
Hook Up Gear Installation 21 Rp49.000.000 19 Rp59.333.333
Entry Shipyard 7 Rp51.333.333 5 Rp56.333.333
Certification 10 Rp51.666.667 8 Rp55.166.667
Cargo System 42 Rp52.500.000 40 Rp55.166.667
:Ef;Z'r'a(t??nHS?g?em ,, | RP59.500000 | 19 | Rp67.66.667
Accommodation Plan 35 Rp61.250.000 33 Rp74.583.333
A-Frame Installation 21 Rp80.500.000 19 Rp87.833.333
Deck Strengthening 17 Rp113.333.333 15 Rp129.000.000
Visual Inspection &
Necessary Thickness Rp128.333.333 33 Rp141.333.333
Measurement 35
Close Out Punch List 15 Rp147.500.000 13 Rp161.666.667
gj;goséri?r%tgiﬁézg & ,, | Rp164500000 | 19 | Rpl92:500.000
Replatting 35 Rp227.500.000 33 Rp240.500.000
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Table 4.17 Rincian Biaya Kegiatan Kritikal Pada Proyek Konversi Kapal Tanker

(Lanjutan)
. Durasi . Durasi | Biaya Baru
NG Awal ETERE NIl Baru (Skenario 1)
Fatigue Analysis & 42 | Rp287.000.000 | 40 | Rp300.666.667
Recommendation
Chain Stopper (8 Units) 45 Rp630.000.000 43 Rp658.000.000

Langkah berikutnya setelah mendapatkan durasi baru dan biaya baru untuk

semua kegiatan kritis adalah dengan memasukkan biaya baru yang sudah didapat

kedalam total biaya pelaksanaan untuk kemudian dihitung berapa total biaya

proyek setelah diterapkan skenario 1. Berikut pada table 5.8 adalah hasil

perhitungan total biaya proyek konversi kapal tanker setelah diterapkannya

skenario 1.

Table 4.18 Total Biaya Proyek Konversi Kapal Tanker Skenario 1

JUMLAH BIAYA
No NAMA KEGIATAN DURASI ORANG KEGIATAN
1 | Award Subcont (PO) 5 5 Rp19.966.667
2 | Marine Spread 7 10 Rp47.833.333
3 | Mooring Inspection procedure 14 4 Rp23.800.000
4 Revision Inspection and Finalization 21 6 Rp46.200,000
JHA
5 | Mobilization 2 10 Rp13.666.667
6 | Inspection 5 10 Rp34.166.667
7 | Report 7 4 Rp12.833.333
8 | FSO LWT & COG Calculation 14 3 Rp17.500.000
9 | Mooring Analysis 56 4 Rp102.666.667
10 | Riser Analysis 56 3 Rp70.000.000
11 | Tandem Position Analysis 14 3 Rp17.500.000
12 | Fatigue Analysis & 40 6 Rp300.666.667
Recommendation
13 Det_ail Construction Drawing for Zero 08 6 Rp58.333.333
Fatigue Structure
14 | FSO GA/Lay Out & Description 28 4 Rp42.000.000
Load Calculation & Deck
15 Strengthening Analysis 21 > Rp36.750.000
16 | Construction detail drawing and spec 21 6 Rp42.000.000
17 | Support Structure (Pig Receiver) 14 3 Rp17.500.000
Support Structure (Overboard
18 Wgt'zr Treatment) ( 19 3 Rp31.250.000
19 | Accommodation Plan 33 4 Rp74.583.333
20 | Cargo System 40 3 Rp55.166.667
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Table 4.18 Total Biaya Proyek Konversi Kapal Tanker Skenario 1 (Lanjutan)

No NAMA KEGIATAN DURASI Jg&%@: KEB(;'IAA\\('I"AAN
21 | Intact Stability Analysis 19 4 Rp36.500.000
22 | Damage Stability Analysis 12 4 Rp24.000.000
23 | Longitudinal Strength 12 4 Rp24.000.000
24 | Inclining Test Procedure 12 3 Rp22.633.333
25 | Entry Shipyard 5 21 Rp56.333.333
26 | General Survey (With Class) 14 7 Rp37.333.333
Visual Inspection & Necessar
27 ThicknesspMeasurement ’ 33 1 Rp141.333.333
28 | Replatting 33 40 Rp240.500.000
29 | Chain Stopper (8 Units) 43 45 Rp658.000.000
30 | A-Frame Installation 19 13 Rp87.833.333
31 | Hook Up Gear Installation 19 8 Rp59.333.333
39 Deck strengthening & Support 19 24 Rp192.500.000
structures
33 | Install QRH foundation 21 8 Rp49.000.000
34 | Hawser Choke Installation 19 7 Rp56.666.667
35 | Install QRH and Integration System 19 9 Rp67.166.667
36 | Install Pig receiver 3 11 Rp18.166.667
37 | Piping Integration 12 6 Rp28.166.667
38 | Deck Strengthening 15 21 Rp129.000.000
39 | Extention to the loading manifold 12 9 Rp39.666.667
40 | Extention to the unloading manifold 12 9 Rp39.666.667
41 | Fire Monitor Installation 5 4 Rp9.000.000
42 | Fire & Gas Detector Installation 5 4 Rp9.000.000
43 | Jokey Pump installation 5 6 Rp9.000.000
44 | Feed pump installation 5 4 Rp9.000.000
45 Piping installation & and integration 19 4 Rp24.666.667
to Hydrocyclone skid
46 | Electrical Power Generators 28 6 Rp46.667.667
47 | Boiler Inspection 20 8 Rp40.000.000
48 | Cargo Pumps Inspection 20 6 Rp26.666.667
49 | Stripping pump Inspection 17 4 Rp17.000.000
50 | GS & Ballast Pumps Inspection 17 4 Rp17.000.000
51 | Emmergency Fire Pumps Inspection 14 4 Rp14.000.000
52 Fresh water pump and hydrophore )8 4 Rp28.000.000
tanks
53 | Fuel pumps Inspection 21 2 Rp10.500.000
54 | Lub oil Pumps Inspection 21 2 Rp10.500.000
55 | Deck Winches overhaul 21 4 Rp21.000.000
56 | Deck Cranes 21 4 Rp21.000.000
57 | Main Deck Completion 42 8 Rp84.000.000
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Table 4.18 Total Biaya Proyek Konversi Kapal Tanker Skenario 1 (Lanjutan)

No NAMA KEGIATAN DURASI JCLDJFIEAA‘I\'IA‘: KEB(‘:'IAA\\('I"AAN
58 | Hull Free board Areas Completion 40 31 Rp113.333.333
59 Hull under we_lter Areas (as Class 17 59 Rp243.666.667
recommendation)
60 | Main Gensets & Emergency Genset 7 10 Rp18.666.667
61 Switch Board inspection (MSB & . 4 Rp7.000.000
ESB)
62 | Electrical motors Checking 7 4 Rp7.000.000
63 | UPS/Batteray checking 7 2 Rp3.500.000
64 | Navigation deck/bridge 7 2 Rp3.500.000
65 | Cabins inspection 7 2 Rp3.500.000
66 | Galley 7 2 Rp3.500.000
67 | Cargo Control Room 7 4 Rp7.000.000
68 | Client Office Completion 7 4 Rp7.000.000
69 | Lavatories Completion 7 6 Rp9.333.333
70 | Clinic Completion 7 4 Rp7.000.000
71 | Laboratory Completion 7 4 Rp7.000.000
72 | Deck Workshop Completion 7 4 Rp7.000.000
73 | Bosun Store Completion 7 4 Rp5.833.333
74 | Engine Room Completion 14 4 Rp11.666.667
75 | Pump room Completion 10 4 Rp8.333.333
76 | Close Out Punch List 13 31 Rp161.666.667
77 | Certification 8 14 Rp55.166.667
78 | Document Handling Over 3 17 Rp37.333.333
79 | Sail Away 2 21 Rp17.166.667
TOTAL BIAYA PROYEK KONVERSI KAPAL TANKER Rp4.214.350.002

SKENARIO 1

Dari hasil perhitungan menggunakan skenario 1 didapatkan hasil bahwa

dengan menggunakan skenario ini durasi dari proyek konversi kapal tanker dapat

dipercepat sebanyak 10 hari dan untuk total biaya keseluruhan proyek dengan

menggunakan skenario ini adalah sebesar Rp4.214.350.002

4.7.3.2 Perhitungan Biaya Proyek Menggunakan Skenario 2

Untuk skenario 2, pemampatan dilakukan hanya berfokus pada pemampatan

durasi kegiatan yang memiliki durasi panjang yaitu: Cargo system, Chain Stopper,

Hasil yang didapat dengan diterapkannya skenario 2 adalah dapat mempercepat

durasi proyek konversi sebanyak 21 hari dengan dampak finansial penambahan
biaya sebesar Rp845.166.667.
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Berikut pada table 4.19 adalah kegiatan pekerjaan proyek konversi kapal
tanker menjadi FSO Surya Putra Jaya

Untuk menghitung biaya baru pada skenario 2 digunakan rumus sebagai
berikut

Gaji
Biaya Baru = Biaya Normal + (Durasi Awal — Durasi Baru + 3—5

Table 4.19 Kegiatan Pekerjaan yang mengalami keterlambatan

Kegiatan Durasi Durasi
Perencanaan Pelaksanaan

Mooring Inspection procedure 7 14
Revision Inspection and Finalization JHA 14 21
Fatigue Analysis & Recommendation 35 42
Cargo System 14 42
Damage Stability Analysis 7 14
Visual Inspection & Necessary Thickness

31 35
Measurement
Replatting 14 35
Chain Stopper 42 45
Deck Strengthening 14 17
Main Deck Completion 28 42
Hull Free board Areas 28 40
Close Out Punch List 10 15

Langkah berikutnya adalah menghitung biaya baru dari 2 kegiatan yang
menjadi fokus pada skenario ini yaitu Cargo System dan Chain Stopper. Berikut

pada table 4.20 adalah table perhitungan biaya baru.

Table 4.20 Perhitungan Biaya Kegiatan Baru

Kegiatan Durasi Biaya Durasi Biaya Baru

g Awal Normal Baru (Skenario 2)

Cargo System 42 Rp52.500.000 25 Rp75.166.667
82‘;";:) Stopper (8 45 Rp630.000.000 | 35 Rp770.000.000

Langkah berikutnya setelah mendapatkan durasi baru dan biaya baru untuk
kegiatan Cargo System dan Chain Stopper adalah dengan memasukkan biaya baru
yang sudah didapat kedalam total biaya pelaksanaanproyek konversi kapal tanker

untuk kemudian dihitung berapa total biaya proyek konversi kapal tanker setelah
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diterapkan skenario 2. Berikut pada table 4.21 adalah hasil perhitungan total biaya

proyek konversi kapal tanker setelah diterapkannya skenario 2.

Table 4.21 Perhitungan Biaya Proyek Konversi Kapal Tanker Skenario 2

No NAMA KEGIATAN DURASI ngbl\"\'?g KEB(;'IAX'I"AAN
1 | Award Subcont (PO) 7 5 Rp17.966.667
2 | Marine Spread 7 10 Rp47.833.333
3 | Mooring Inspection procedure 14 4 Rp23.800.000
4 JRI_|e\)£sion Inspection and Finalization 1 5 Rp46.200.000
5 | Mobilization 2 10 Rp13.666.667
6 | Inspection 5 10 Rp34.166.667
7 | Report 7 4 Rp12.833.333
8 | FSO LWT & COG Calculation 14 3 Rp17.500.000
9 | Mooring Analysis 56 4 Rp102.666.667
10 | Riser Analysis 56 3 Rp70.000.000
11 | Tandem Position Analysis 14 3 Rp17.500.000
12 | Fatigue Analysis & Recommendation 42 6 Rp287.000.000
13 Det_ail Construction Drawing for Zero 08 5 Rp58.333.333
Fatigue Structure
14 | FSO GA/Lay Out & Description 28 4 Rp42.000.000
Load Calculation & Deck
15 Strengthening Analysis 21 ° Rp36.750.000
16 | Construction detail drawing and spec 21 6 Rp42.000.000
17 | Support Structure (Pig Receiver) 14 3 Rp17.500.000
13 Support Structure (Overboard Water 1 3 Rp26.250.000
Treatment)
19 | Accommaodation Plan 35 4 Rp61.250.000
20 | Cargo System 42 3 Rp75.166.667
21 | Intact Stability Analysis 21 4 Rp31.500.000
22 | Damage Stability Analysis 14 4 Rp21.000.000
23 | Longitudinal Strength 14 4 Rp21.000.000
24 | Inclining Test Procedure 14 3 Rp17.500.000
25 | Entry Shipyard 7 21 Rp51.333.333
26 | General Survey (With Class) 14 7 Rp37.333.333
Visual Inspection & Necessar
2 ThicknesspMeasurement ’ 35 1 Rp128.333.333
28 | Replatting 35 40 Rp227.500.000
29 | Chain Stopper (8 Units) 45 45 Rp770.000.000
30 | A-Frame Installation 21 13 Rp80.500.000
31 | Hook Up Gear Installation 21 8 Rp49.000.000
32 Deck strengthening & Support 1 o4 Rp164.500.000

structures

79




Table 4.21 Perhitungan Biaya Proyek Konversi Kapal Tanker Skenario 2

(Lanjutan)
No NAMA KEGIATAN DURASI JCL)JFIE/I AI\_I\'IA (l; KEB(;'IAA\\('I"A AN
34 | Hawser Choke Installation 21 7 Rp42.000.000
35 | Install QRH and Integration System 21 9 Rp59.500.000
36 | Install Pig receiver 5 11 Rp12.500.000
37 | Piping Integration 14 6 Rp25.666.667
38 | Deck Strengthening 17 21 Rp113.333.333
39 | Extention to the loading manifold 14 9 Rp35.000.000
40 | Extention to the unloading manifold 14 9 Rp35.000.000
41 | Fire Monitor Installation 7 4 Rp7.000.000
42 | Fire & Gas Detector Installation 7 4 Rp7.000.000
43 | Jokey Pump installation 7 6 Rp7.000.000
44 | Feed pump installation 7 4 Rp7.000.000
45 Piping installation & and integration 21 4 Rp21.000,000
to Hydrocyclone skid
46 | Electrical Power Generators 28 6 Rp46.667.667
47 | Boiler Inspection 20 8 Rp40.000.000
48 | Cargo Pumps Inspection 20 6 Rp26.666.667
49 | Stripping pump Inspection 17 4 Rp17.000.000
50 | GS & Ballast Pumps Inspection 17 4 Rp17.000.000
51 | Emmergency Fire Pumps Inspection 14 4 Rp14.000.000
59 Fresh water pump and hydrophore )8 4 Rp28.000.000
tanks
53 | Fuel pumps Inspection 21 2 Rp10.500.000
54 | Lub oil Pumps Inspection 21 2 Rp10.500.000
55 | Deck Winches overhaul 21 4 Rp21.000.000
56 | Deck Cranes 21 4 Rp21.000.000
57 | Main Deck Completion 42 8 Rp84.000.000
58 | Hull Free board Areas Completion 40 31 Rp113.333.333
59 Hull under water Areas (as Class 17 59 RP243.666.667
recommendation)
60 Switch Board inspection (MSB & y 4 Rp7.000.000
ESB)
61 | Electrical motors Checking 7 4 Rp7.000.000
62 | UPS/Batteray checking 7 2 Rp3.500.000
63 | Navigation deck/bridge 7 2 Rp3.500.000
64 | Cabins inspection 7 2 Rp3.500.000
65 | Galley 7 2 Rp3.500.000
66 | Cargo Control Room 7 4 Rp7.000.000
67 | Client Office Completion 7 4 Rp7.000.000
68 | Lavatories Completion 7 6 Rp9.333.333
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Table 4.21 Perhitungan Biaya Proyek Konversi Kapal Tanker Skenario 2

(Lanjutan)
No NAMA KEGIATAN DURAsI | Johuit L B N
69 | Clinic Completion 7 4 Rp7.000.000
70 | Laboratory Completion 7 4 Rp7.000.000
71 | Deck Workshop Completion 7 4 Rp7.000.000
72 | Bosun Store Completion 7 4 Rp5.833.333
73 | Engine Room Completion 14 4 Rp11.666.667
74 | Pump room Completion 10 4 Rp8.333.333
75 | Close Out Punch List 15 31 Rp147.500.000
76 | Certification 10 14 Rp51.666.667
77 | Document Handling Over 5 17 Rp33.333.333
78 | Sail Away 2 21 Rp14.666.667
79 | Cabins inspection 7 2 Rp3.500.000
TOTAL BIAYA PROYEK KONVERSI KAPAL TANKER Rp4.810.716.667

SKENARIO 2

Dari hasil perhitungan menggunakan skenario 2 didapatkan hasil bahwa

dengan menggunakan skenario ini durasi dari proyek konversi kapal tanker dapat

dipercepat sebanyak 21 hari dan untuk total biaya keseluruhan proyek dengan

menggunakan skenario ini adalah sebesar Rp4.810.716.667
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5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil analisa penjadwalan proyek; studi kasus konversi kapal tanker
menjadi FSO, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: Jalur yang
menjadi jalur kritis dalam analisa keterlambatan proyek konversi kapal
tanker adalah sebagai berikut: Award Subcont (PO) — Fatigue Analysis &
Recommendation — Support Structure (Overboard Water Treatment) —
Accommodation Plan Upgrading — Cargo System — Intact Stability
Analysis — Damage Stability Analysis — Longitudinal Strength Analysis —
Inclining Test Procedure — Entry Shipyard — Visual Inspection and
Necessary Thickness Measurement — Replatting — Chain Stopper
Installation — A-Frame Installation — Hook-Up Gear Installation — Deck
Strengthening and Support Structure — Install QRH & Foundation —
Extention to the loading and Unloading Manifold — Fire Monitor
Installation — Fire and Gas Detector Installation — Jockey Pump
Installation — Feed Pump Installation — Piping Installation and
Integration to Hydrocyclone Skid — Certification — Document Handling

Over — Sail Away

Dari hasil analisa keterlambatan proyek konversi kapal tanker menjadi
FSO Surya Putra Jaya didapatkan indeks keterlambatan dari setiap
kegiatan pada proyek konversi. Dari seluruh kegiatan tersebut, kegiatan
dengan indeks keterlambatan paling tinggi adalah kegiatan cargo system
dengan indeks keterlambatan sebesar 0.18 dan kemudian kegiatan dengan
indeks paling kecil adalah kegiatan Damage Stability Analysis dengan

indeks keterlambatan sebesar 0.04.

Dari hasil analisa biaya yang dilakukan pada proyek konversi kapal tanker
menjadi FSO Surya Putra Jaya dengan menggunakan 2 skenario,
didapatkan hasil bahwa dengan menggunakan skenario 1 durasi

pengerjaan proyek dapat dipercepat selama 10 hari dan total biaya menjadi
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Rp4.214.350.002. Sementara dengan skenario 2 didapatkan hasil durasi
pengerjaan proyek konversi kapal tanker dapat dipercepat selama 29 hari
dan total biaya proyek konversi kapal tanker menjadi Rp4.810.716.667.
Dari hasil uraian diatas dapat disimpulkan bahwa skenario 2 akan lebih
efektif dari segi waktu untuk digunakan dalam mempercepat durasi proyek
konversi kapal tanker
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LAMPIRAN A

General Arrangement MT Surya Putra Jaya
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LAMPIRAN B

General Arrangement FSO Surya Putra Jaya.
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LAMPIRAN C
Penjadwalan dengan menggunakan Microsoft Project (Perencanaan)

< CONVERSION 154days Mon 3/18/13 Sun 8/18/13 r
Award Subcont (PO) 7days  Mon3/18/13  sun3/24/13
Marine Spread Inspection 7days  Mon3/25/13  Sun3/31/13
Moaring Inspection procedure 7days  Mon4/1/13  Sund/7/13
Revision Inspection and Finalization JHA l4days  Mon 4/8/13 Sun 4/21/13
Mobilization 2days Mon 4/22/13 Tue 4/23/13
Inspecti Sdays  Wed4/24/13  Sun4/28/13
Report 7days  Mon4/29/13  Sun5/5/13
FSO LWT & COG Calculation 14days  Mon3/25/13  Sund4/7/13
Mooring Analysis S6days  Mon3/25/13  Sun5/18/13
Riser Analysis 56 days  Mon 4/22/13 Sun 6/16/13 )
Tandem Position Analysis 1adays  Mon6/10/13  Sun6/23/13 44 days,
Fatigue Analysis & Recommendation 3Sdays Mon3/18/13  Sun4/21/13 L ———
Detail Construction Drawing for Zero Fatigue Structure 28days  Mond/8/13  Sun5/5/13 EY dim_—l
FSO GA/Lay Out & Description 28days  Mon4/22/13  Sun5/19/13 37 ::;I:—
Load Calculation & Deck Strengthening Analysis 2idays  Mond/22/13  Sun5/12/13 37
Construction detail drawing and spec 21days  Mon 4/8/13 Sun 4/28/13 51 days s 1
Suppaort Structure (Pig Receiver) l4days Mon5/13/13  Sun5/26/13 37 days Tows,
Support Structure (Overboard Water Treatment) 2ldays Thu3/21/13  Wed4/10/13 L
Accommodation Plan Upgrading 35days  Sun4/14/13  Sat5/18/13 _—_
Cargo System l4days  Wed4/17/13  Tue 4/30/13 ‘—-——
Intact Stability Analysis 2days  Sat5/4/13 Fri5/24/13 l—
Damage Stability Analysis 7 days Sat 5/25/13 Fri5/31/13 °
Longitudinal Strength 14days  Sat6/1/13 Fri 6/14/13 L
Inclining Test Procedure ladays  Sat5/11/13 Fri 5/24/13 |j

ask Name Duration v Start
Inclining Test Procedure l4days Sat5/11/13 Fri 5/24/13 )
Entry Shipyard l4days  Sat4/27/13 Fri5/10/13 N
General Survey (With Class) l4days Sat4/27/13 Fri5/10/13 7 d;
Visual Inspection & Necessary Thickness Measurement 31days Sat5/11/13 Mon 6/10/13
Replatting l4days  Tue5/28/13 Mon 6/10/13 !
Chain Stopper (8 Units) 42days  Sun6/16/13 Sat 7/27/13 _j—_
A-Frame Installation 21days  Sun6/16/13 Sat7/6/13 P —
Hook Up Gear Installation 21days  Sun6/16/13 sat 7/6/13 [P E—
Deck strengthening & Support structures 21days  Sun6/16/13 Sat 7/6/13 (Pm—
Install QRH foundation 21days  Sun6/16/13 Sat 7/6/13 P
Hawser Choke Installation 21days  Sun6/16/13 Sat 7/6/13
Install QRH and Integration System 21days  Sun5/26/13 Sat 6/15/13 L|
Install Pig receiver Sdays  Sun6/16/13 Thu 6/20/13
Piping Integration l4days  Fri6/21/13 Thu 7/4/13
Deck Strengthening 14 days  Fri7/5/13 Thu 7/18/13
Extention to the loading manifold lddays Wed7/24/13  Tue 8/6/13
Extention to the unloading manifold l4days Wed 7/3/13 Tue 7/16/13
Fire Monitor Installation 7 days Wed 7/17/13  Tue 7/23/13
Fire & Gas Detector Installation 7days  Wed7/24/13  Tue 7/30/13
Jokey Pump installation 7days  Wed7/31/13  Tue 8/6/13
Feed pump installation 7days  Wed7/10/13  Tue 7/16/13
Piping installation & and integration to Hydrocyclone skid 21days Wed 7/17/13 Tue 8/6/13
Electrical Power Generators 28days  Mon 5/27/13 Sun 6/23/13 37 days
Boiler Inspection 20days  Fri6/7/13 Wed 6/26/13 i1—“134#}_
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Boiler Inspection

Cargo Pumps Inspection

Stripping pump Inspection

GS & Ballast Pumps Inspection
Emmergency Fire Pumps Inspection
Fresh water pump and hydrophore tanks
Fuel pumps Inspection

Lub oil Pumps Inspection

Deck Winches overhaul

Deck Cranes

Main Deck Completion

Hull Free board Areas

Hull under water Areas (as Class recommendation)

Main Gensets & Emergency Genset Inspection
Switch Board inspection (MSB & ESB)
Electrical motors Checking
UPS/Batteray checking

Navigation deck/bridge

Cabins inspection

Galley

Cargo Control Room

Client Office Completion

Lavatories Completion

Clinic Completion

Laboratory Completion

Deck Workshop Completion

Bosun Store Completion

Engine Room Completion

Pump room Completion

Close Out Punch List

Certification

Document Handling Over

Sail Away

20 days
20 days
17 days
17 days
14 days
28 days
21 days
21 days
21 days
21 days
28 days
28 days
17 days

7 days
7 days
7 days
7 days
7 days
7 days
7 days
7 days
7 days
7 days
7 days
7 days
7 days
7 days
14 days
10 days
10 days.
5days
5 days
2days

Fri 6/7/13

Fri 6/7/13

Fri 6/7/13

Fri 6/14/13
Mon 6/17/13
Sat 5/11/13
Sat 6/1/13
Sat 6/1/13

sat6/8/13

Sat5/11/13
Thu 6/6/13
Sun 7/14/13

Sat 5/11/13
sat5/11/13
Sat 5/18/13
Sat 5/25/13
Sat5/18/13
Sat 5/25/13
sat6/1/13
sat 6/8/13
Sat 6/15/13
Sat 6/22/13
Sat 6/29/13
Sat 7/6/13
sat 7/13/13
Sat 7/20/13
Thu 5/23/13
sat 7/20/13
Wed 8/7/13
Wed 8/7/13
Mon 8/12/13
sat 8/17/13

Wed 6/26/13
Wed 6/26/13
Sun 6/23/13
Sun 6/30/13
Sun 6/30/13
Fri6/7/13
Fri6/21/13
Fri6/21/13
Fri6/28/13
Fri6/28/13
Fri6/7/13
Wed 7/3/13
Tue 7/30/13

Fris/17/13
FriS/17/13
Fri5/24/13
Fri5/31/13
Fri5/24/13
Fri5/31/13
Fri6/7/13
Fri6/14/13
Fri6/21/13
Fri6/28/13
Fri7/5/13
Fri7/12/13
Fri 7/19/13
Fri 7/26/13
Wed 6/5/13
Mon 7/29/13
Fri 8/16/13
Sun 8/11/13
Fri 8/16/13
Sun 8/18/13

37 d;
37 di

37 days s
39 days fommms,
39 days,
39.d

39 days s

7 days Tomms,
7 days,

7 days T
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8 days o,
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8dml-

su:y.L

8 days o

8 days T,
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LAMPIRAN D
Penjadwalan Dengan Menggunakan Microsoft Project (Pelaksanaan)

38 1283333033333 8038338038% 2373

Entry Shipyard
General Survey (With Class)
Visual Inspection & Necessary Thickness Measurement

Replatting

Chain Stopper (8 Units)

A-Frame Installation

Hook Up Gear Installation

Deck strengthening & SUpport structures
Install QRH foundation

Hawser Choke Installation

Install QRH and Integration System
Install Pig receiver

Piping Integration

Deck Strengthening

Extention to the loading manifold
Extention to the unloading manifold

Fire Monitor Installation

Fire & Gas Detector Installation

Jokey Pump installation

Feed pump installation

Piping installation & and integration to Hydrocyclone skid

Electrical Power Generators
Boiler Inspection
Cargo Pumps Inspection

7 days
14 days
35 days

35 days,
45 days
21 days
21 days
21days
21 days
21days
21 days.
5 days

14 days
17 days
14 days
14 days.
7 days

7 days

7 days

7 days

21days

2B days
20 days.
20 days

Sat 6/1/13
Sat 6/1/13
Sat 6/8/13

Sat6/29/13
Thu 8/8/13
Thu 8/8/13
Thu 8/8/13
Thu 8/8/13
Thu 8/8/13
Thu 8/8/13
Thu7/18/13
Thu8/8/13
Tue 8/13/13
Tue 8/27/13
Wed 9/18/13
Wed 8/28/13
Wed 9/11/13
Wed 9/18/13
Wed 9/25/13
Wed 9/4/13
Wed 9/11/13

Sat 6/22/13
Wed 7/3/13
Wed 7/3/13

Fri6/7/13
Fri6/14/13
Fri 7/12/13

Fri8/2/13
Sat9/21/13
Wed 8/28/13
Wed 8/28/13
Wed 8/28/13
Wed 8/28/13
Wed 8/28/13
Wed 8/7/13
Mon 8/12/13
Mon 8/26/13
Thu 9/12/13
Tue 10/1/13
Tue 9/10/13
Tue 9/17/13
Tue 9/24/13
Tue 10/1/13
Tue 9/10/13
Tue 10/1/13

Fri7/19/13
Mon 7/22/13
Mon 7/22/13

2d

- « CONVERSION 215days  Mon 3/18/13 0/18/13
- Award Subcont (PO) 7days  Mon3/18/13  Sun 3/24/13 ~—
- Marine Spread Inspection 7 days Mon 3/25/13  Sun 3/31/13 19 days Tou,
- Moaring Inspection procedure ladays Mond/1/13  Sun4/14/13 19 days
- Revision Inspection and Finalization JHA 21days  Mon4/15/13  Sun5/5/13 19 days
- Mobilization 2days  Mon5/6/13 Tue 5/7/13 19 days L
- Inspection Sdays  Wed5/8/13  Sun5/12/13 19 days Toy
- Repart 7days  Mon5/13/13  Sun5/19/13 19 days
- FSO LWT & COG Calculation 14days  Mon3/25/13  Sund/7/13 93 d:yj—t—
]H Mooring Analysis s6days Mon3/25/13  Sun5/19/13 100 i Y
- Riser Analysis S6days  Mon4/22/13  Sun6/16/13 100 days
- Tandem Position Analysis l4days  Mon6/10/13 Sun 6/23/13
- Fatigue Analysis & Recommendation 42days  Mon3/18/13  Sun4/28/13
- Detail Construction Drawing for Zero Fatigue Structure 28days  Mon4/8/13  Sun5/5/13 93 days
- FSO GA/Lay Out & Description 28days  Mon4/22/13  Sun5/19/13 93 j—
- Load Calculation & Deck Strengthening Analysis 2days  Mon4/22/13  Sun5/12/13 93
- Construction detail drawing and spec 21days  Mon4/8/13 Sun 4/28/13 107 d: ‘
- Support Structure (Pig Receiver) ladays Mon5/13/13  SunS5/26/13 93 days ii
- Support Structure (Overboard Water Treatment) 21days  Thu3/21/13 Wed 4/10/13 F——
- Accommodation Plan Upgrading 35days  Sun4/14/13 Sat 5/18/13 _
- Cargo System 42days  Wed4/17/13  Tue5/28/13 L»_j
- Intact Stability Analysis 21days  Sat6/1/13 Fri6/21/13
- Damage Stability Analysis 14days  Sat6/22/13  Fri7/5/13 —
- Longitudinal Strength 14days  Sat7/6/13 Fri7/19/13 To—
- Inclining Test Procedure ladays Sat6/15/13  Fri6/28/13
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ing pump Inspection
G5 & Ballast Pumps Inspection
Emmergency Fire Pumps Inspection
Fresh water pump and hydrophore tanks
Fuel pumps Inspection
Lub oil Pumps Inspection
Deck Winches overhaul
Deck Cranes
Main Deck Completion
Hull Free board Areas

Hull under water Areas (as Class recommendation)

Main Gensets & Emergency Genset Inspection
Switch Board inspection (MSB & ESB)
Electrical motors Checking
UPS/Batteray checking

Navigation deck/bridge

Cabins inspection

Galley

Cargo Control Room

Client Office Completion

Lavatories Completion

Clinic Completion

Laboratory Completion

Deck Warkshop Completion

Bosun Store Completion

Engine Room Completion
Pump room Completion
Close Out Punch List
Certification

Document Handling Over

Sail Away

17 days
17 days
14 days
28 days
21 days
21 days
21days
21 days
42 days
40 days
17 days

7 days
7 days
7 days
7 days
7 days
7 days
7 days
7 days
7 days
7 days
7 days
7 days
7 days
7 days

14 days
10 days
10 days
5 days.
5 days.
2 days

Wed 7/3/13
Wed 7/10/13
Sat 7/13/13
Sat 6/15/13
Sat 7/6/13
Sat 7/6/13
sat 7/13/13
Sat7/13/13
Sat 6/15/13
Thu 7/25/13
Fri 9/13/13

Sat 6/15/13
Sat 6/15/13
Sat6/22/13
Sat 6/29/13
Sat 6/22/13
Sat 6/29/13
sat 7/6/13

Sat 7/13/13
Sat 7/20/13
Sat 7/27/13
Sat 8/3/13

Sat 8/10/13
Sat 8/17/13
Sat 8/24/13

Thu 5/23/13
Sat 7/20/13
Wed 8/7/13
Wed 8/7/13
Mon 8/12/13
Sat 8/17/13

Fri7/19/13
Fri7/26/13
Fri 7/26/13
Fri7/12/13
Fri 7/26/13
Fri 7/26/13
Frig/2/13
Fri8/2/13
Fri 7/26/13
Mon 9/2/13
Sun 9/29/13

Fri6/21/13
Fri6/21/13
Fri6/28/13
Fri7/5/13

Fri6/28/13
Fri 7/5/13

Fri 7/12/13
Fri7/19/13
Fri 7/26/13
Fri8/2/13

Fri 8/9/13

Fri 8/16/13
Fri8/23/13
Fri8/30/13

‘Wed 6/5/13
Mon 7/29/13
Fri 8/16/13
Sun 8/11/13
Fri 8/16/13
Sun 8/18/13
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